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IKHTISAR EKSEKUTIF 

LAKIN (Laporan Kinerja) merupakan wujud pertanggungjawaban Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Lambung Mangkurat (FKIP ULM) sebagai institusi 

pemerintah terhadap publik/stakeholder. Selain itu LAKIN FKIP ULM disusun juga untuk 

mengukur ketercapaian sasaran strategis yang ingin dicapai dalam Renstra FKIP ULM Tahun 

2021-2025. 

Berdasarkan sumber dana, Pagu DIPA FKIP Tahun 2020 terdiri dari sumber pendanaan 

dengan Nomor DIPA 677518 yang didalamnya termasuk Rupiah Murni (RM) berupa  Biaya 

Operasional Perguruan Tinggi (BOPTN) yang mencakup Belanja Barang dan Belanja Modal, 

dan Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) yang bersumber dari masyarakat yang mencakup 

Belanja Barang dan Belanja Modal. 

Masing – masing sasaran strategis yang ditetapkan mempunyai indikator kinerja sebagai 

alat untuk mengukur tingkat ketercapaiannya. Hasil pengukuran kinerja FKIP ULM tahun 2022 

dapat dilihat dari ketercapaian masing – masing indikator kinerja sebagai berikut: 

1. Meningkatnya Kualitas Kurikulum dan Pembelajaran  

Pencapaian sasaran ini adalah sebagai berikut : 

 

Pada sasaran ini terdapat tujuh butir indikator kinerja, yaitu Jumlah program studi S1 dan 

S0 yang melaksanakan kerja sama dengan mitra (IKU), Jumlah mata kuliah S1 dan S0 yang 

menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran 

kelompok berbasis projek (team-based project) sebagai sebagian bobot evaluasi (IKU), Jumlah 

program studi S1 dan S0 yang memiliki akreditasi atau sertifikat internasional yang diakui 
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pemerintah (IKK), Jumlah Program Studi Terakreditasi A (IKK), Jumlah Program Studi 

Terakreditasi Unggul (IKK), Jumlah Program Studi Terakreditasi Baik Sekali (IKK), dan 

Jumlah Bahan Ajar (Buku / Modul dan lain-lain) (IKK). 

2. Meningkatnya Kualitas Lulusan Pendidikan Tinggi 

Pencapaian sasaran ini adalah sebagai berikut : 

 

Sasaran meningkatnya kualitas lulusan Pendidikan Tinggi memiliki 11 indikator kinerja, 

5 diantaranya memenuhi target yaitu jumlah lulusan S1 dan S0 yang berhasil mendapat 

pekerjaan, jumlah lulusan S1 dan S0 yang menjadi wiraswasta, jumlah prestasi mahasiswa di 

tingkat wilayah, jumlah prestasi mahasiswa di tingkat internasional, dan jumlah mahasiswa 

yang mengikuti TOEFL dengan nilai minimal 450. Sedangkan terdapat 6 indikator kinerja tidak 

tercapai sesuai target yang ditentukan yaitu jumlah lulusan S1 dan S0 yang melanjutkan studi, 

jumlah mahasiswa S1 dan S0 yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) sks di luar 

kampus, rata-rata masa studi lulusan S1, jumlah lulusan bersifat kompetensi dan profesi, 

jumlah mahasiswa yang berwirausaha, dan jumlah prestasi mahasiswa di tingkat nasional. 

3. Meningkatnya Jumlah Judul dan Dosen yang Terlibat Melaksanakan Penelitian 

dan Jumlah Penelitian yang Bermutu  

Pencapaian sasaran ini adalah sebagai berikut : 
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Penelitian yang dilakukan oleh dosen dalam rangka meningkatkan inovasi, temuan data, 

jawaban fenomena akan berdampak pada mutu hidup masyarakat. Melalui penelitian dosen 

akan berkembang kapasitasnya dan manfaatnya. Perguruan tinggi berkolaborasi dan 

memfasilitasi dosen dalam melakukan penelitian, dan mampu mencapai kemanfaatan bersama. 

Meningkatnya jumlah judul dalam dosen yang terlibat melaksanakan penelitian dan jumlah 

penelitian yang bermutu merupakan salah satu sasaran sekaligus indikator kinerja yang dapat 

menjadi acuan bagi pendidikan tinggi untuk dicapai dalam Triwulan I sampai pada Triwulan 

IV. Fakultas Keguruan dan Ilmu pendidikan (FKIP) Universitas Lambung Mangkurat, 

memiliki sasaran dan indikator kinerja yang selalu diupayakan dalam setiap waktu, melalui 

kegiatan yang bermutu. Upaya meningkatkan jumlah judul penelitian bermutu, salah satu 

indikator kinerja yang hendak dicapai adalah jumlah penelitian yang dimanfaatkan masyarakat. 

 

4. Meningkatnya Jumlah Publikasi Hasil Penelitian Pada Pertemuan Ilmiah dan 

Jurnal Nasional Serta Internasional   

Pencapaian sasaran ini adalah sebagai berikut : 

 

Kemajuan ilmu pengetahuan tidak bisa dilepaskan dari riset dan publikasi. Hal ini 

dibuktikan semakin meningkatnya animo masyarakat terhadap bahan bacaan ilmiah baik yang 

termuat dalam jurnal nasional maupun internasional. Kondisi ini mendorong adanya kebijakan 
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adanya publikasi baik nasional maupun internasional di lingkungan perguruan Tinggi. FKIP 

Universitas Lambung Mangkurat mengupayakan fasilitasi baik teoritik maupun teknis 

mengenai publikasi jurnal. Adapun dari upaya yang sudah dilakukan dapat dilihat tingkat 

ketercapaian jumlah publikasi baik nasional maupun internasional. Secara garis besar, diagram 

berikut memberikan informasi mengenai jumlah ketercapaian publikasi baik nasional maupun 

internasional diukur dari triwulan pertama sampai pada triwulan keempat. Berikut adalah 

diagram yang dimaksud dalam uraian tersebut. 

 

5. Meningkatnya Hasil Penelitian  Dosen yang Mendapat HAKI 

Pencapaian sasaran ini adalah sebagai berikut : 

 

Legalisasi karya sebagai apresiasi terhadap inovasi yang dilakukan. Hak Kekayaan 

Intelektual sebagai bagian dari karya diri perlu dilegalisasikan agar terhindar dari plagiarisme. 

Pendidikan Tinggi harus terus mendorong civitas akademikanya agar mampu memaknai 

pentingnya Hak Kekayaan Intelektual (HAKI) melalui banyak fasilitasi. Berkaitan dengan 

sasaran indikator kinerja yang dicanangkan oleh FKIP Universitas Lambung Mangkurat 

mencanangkan target 40 judul yang didaftarkan legalitasnya dalam HAKI. 

 

6. Meningkatnya Hasil Penelitian Inovatif

  

Pencapaian sasaran ini adalah sebagai berikut : 

 

 

Kemajuan tanpa inovasi tidak akan berjalan seirama, artinya inovasi adalah bagian tidak 

terpisahkan dari kemajuan, peningkatan melalui dorongan inovasi untuk dosen perlu dilakukan 

oleh FKIP ULM. 

 

 

141%

141%

0% 20% 40% 60% 80% 100% 120% 140% 160%

Jumlah HKI Yang didaftarkan

Jumlah HKI Yang Mendapatkan Paten, Hak Cipta, Hak
Merek dll

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90% 100%

Jumlah Produk Inovasi



x  

7. Implementasi Konsep Lingkungan Lahan Basah Oleh Semua Pemangku 

Kepentingan 

Pencapaian sasaran ini adalah sebagai berikut : 

 

Sasaran berikut adalah Jumlah Program Studi Yang Memasukkan Muatan Kurikulum 

Program Unggulan Lingkungan Lahan Basah (LLB). Pada tahun 2022, ditargetkan semua 

program studi telah memasukkan muatan ini. Dalam pelaksanaannya, muatan ini berhasil 

memenuhi target dimana semua prodi yang ada di lingkungan FKIP ULM telah memasukkan 

muatan kurikulum ini dan memiliki mata kuliah yang bercirikan lahan basah sesuai dengan 

bidang keilmuan program studi masing-masing seperti misalnya mata kuliah Pengantar 

Lingkungan Lahan Basah, Hukum Lingkungan Lahan Basah (Ecological Citizenship), dan 

English for Wetlands, fisika lingkungan lahan basah, entrepreneurial wetlands, dan ekologi 

lahan basah. 

8. Terimplementasinya Sistem Informasi Manajemen Berbasis ICT yang Mendukung 

Operasional dan Sistem Pengambilan Keputusan 

Pencapaian sasaran ini adalah sebagai berikut : 

 

Sasaran terimplementasinya sistem informasi manajemen berbasis ICT yang mendukung 

operasional dan sistem pengambilan keputusan dengan indikator Jumlah Layanan Yang Telah 

Memanfaatkan Sistem Informasi (Aplikasi) telah tercapai lebih dari 100% dengan 33 layanan 

sistem informasi dari target 21. 

 

9. Meningkatnya Kuantitas dan Kualitas Tenaga pendidik 

Pencapaian sasaran ini, meliputi aspek-aspek berikut: 
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Jumlah dosen yang berkegiatan tri dharma di kampus lain, dan di Universitas QS 100 

berdasarkan bidang ilmu (QS 100 by subject) melampaui target, yakni diperoleh capaian 

sebesar 150%. Namun jumlah dosen yang bekerja sebagai praktisi di dunia industri belum 

memenuhi target, yakni 0% dengan kata lain tidak ada dosen  yang bekerja sebagai praktisi di 

dunia industri naik secara part time maupun full time. Pada aspek jumlah dosen yang membina 

mahasiswa yang berhasil meraih prestasi paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun 

terakhir sudah melampaui target sebesar 262,5%.  

Jumlah dosen tetap yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh industri 

dan dunia kerja sangat menggembirakan yakni pencapaiannya hingga 204,5% melampaui 

target. Sebaliknya, jumlah dosen yang berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia industri, 

atau dunia kerja belum memenuhi target, karena sebagian besar prodi memanfaatkan dosen 

internal yang memiliki sertifikat kompetensi, sehingga hanya tercatat capaian 21,73% dari 

target yang telah ditentukan.  

Pada aspek jumlah dosen tetap berkualifikasi akademik S3 sudah sangat mendekati target 

yakni diperoleh capaian sebesar 99%, fakultas optimis pada tahun mendatang target akan 

seiring dengan capaian mengingat jumlah dosen yang saat ini sedang studi lanjut. Pada aspek 

jumlah dosen dengan jabatan Guru Besar diperoleh capaian sebesar 111,8%, hal ini tentu 

menggembirakan, namun fakultas kedepannya akan meningkatkan target sehingga jumlah 

Guru Besar terus meningkat. Untuk jumlah dosen dengan jabatan Lektor Kepala belum 

memenuhi target, namun capaiannya sudah cukup besar yakni sebesar 80%. 

Pada indikator rasio dosen dan mahasiswa fakultas menargetkan 1 dosen melayani 30 
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mahasiswa, ternyata diperoleh capaian 110,7% di mana tercatat pada akhir tahun 2022 rasio 

dosen mahasiswa sebesar 1:28. 

Pada indikator rasio jumlah dosen tetap terhadap jumlah dosen, diperoleh capaian 100%, 

dimana seluruh dosen yang berada di lingkungan FKIP ULM ini seluruhnya merupakan dosen 

tetap. Adapun dosen tetap di FKIP ULM terbagi menjadi 2, yakni: dosen tetap dengan status 

Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) serta Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan dosen tetap dengan 

status Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN). 

 

 

10. Meningkatnya Kuantitas dan Kualitas Tenaga Kependidikan 

Secara keseluruhan pencapaian kinerja pada tahun 2022 pada aspek ini, digambarkan 

dalam grafik berikut. 

 

Pencapaian sasaran ini digambarkan secara terperinci dalam beberapa aspek, antara lain: 

a.    Jumlah tenaga kependidikan dengan sertifikat kompetensi (IKK) 

 Jumlah tenaga kependidikan dengan sertifikat kompetensi (IKK) mencapai target 

dengan angka yang signifikan. Target yang ditetapkan pada bagian jumlah tenaga kependidikan 

dengan sertifikat kompetensi adalah 10 tenaga kependidikan, namun pada realisasi yang 

diperoleh oleh Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan adalah 85 sertifikat kompetensi. Hasil 

yang diperoleh dari realisasi pada bagian ini adalah 850%. 

b.   Jumlah Pejabat Fungsional Pustakawan 

Jumlah pejabat fungsional pustakawan mecapai target yang ditetapkan yaitu 1 orang, 

sehingga persentase ketercapaiannya adalah 100%. Kondisi ini berkorelasi positif dengan 

kebutuhan yang dialokasikan di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 

c.       Jumlah Pejabat Fungsional Arsiparis (IKK) 

 Jumlah pejabat fungsional Arsiparis (IKK) telah ditargetkan 5 orang, dengan persentase 

ketercapaian adalah 100%, hal ini berkorelasi positif dengan target dan harapan dari Fakultas 
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Keguruan dan Ilmu Pendidikan yaitu 5 orang pejabat fungsional arsiparis. 

d.   Jumlah Pejabat Fungsional Laboran (IKK) 

      Jumlah pejabat fungsional laboran (IKK) ditargetkan 1 orang, persentase yang diperoleh 

adalah 100%. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan melampaui target yang ditetapkan pada 

tahun 2022 ini dari segi jumlah pejabat fungsional laboran yaitu 1 orang laboran. 

e.    Jumlah Pejabat Fungsional Analis Anggaran 

Jumlah pejabat fungsional analis anggaran ditargetkan 1 orang dan Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan memperoleh persentase ketercapaian 100%. Pelampauan target ini 

berkorelasi dengan jumlah target kebutuhan yang ditetapkan dan diharapkan mampu bersinergi 

dalam menunjang mutu institusi 

11. Meningkatnya Tata Kelola Unit Kerja di Lingkungan ULM 

a. Persentase realisasi anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L Unit kerja Minimal 90% (IKU) 

Tata kelola Unit Kerja di Lingkungan ULM dapat dipotret dalam beberapa aspek, 

berdasarkan tabel di atas, persentase realisasi anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L Unit kerja 

Minimal 90% (IKU) telah melampaui target. Persentase realisasi anggaran atas pelaksanaan 

RKA-K/L Unit kerja telah mencapai 95,3% dari target yang ditetapkan adalah 99%. 

Berdasarkan data tersebut dapat digambarkan serapan anggaran yang dilakukan oleh FKIP 

ULM telah efektif.  Gambaran pagu DIPA FKIP ULM tahun anggaran 2022 dan realisasinya 

berdasarkan komponen pembiayaan, seperti tabel berikut: 

Tabel Gambaran pagu DIPA FKIP ULM tahun anggaran 2022 dan realisasinya 
Kode 

DIPA 
Sumber Dana Jenis Belanja Pagu (Rp) Realisasi (Rp) % 

677518 

RM BOPTN 
Belanja Barang 2.706.660.000 2.637.607.409 97,4% 

Belanja Modal - - - 

Jumlah BOPTN 2.706.660.000 2.637.607.409 97,4% 

PNBP 
Belanja Barang 24.025.221.858 23.003.896.967 95,8% 

Belanja Modal 9.637.461.530 9.013.991.010 93,5% 

Jumlah PNBP 33.662.700.000 32.017.887.977 95,1% 

Jumlah Total DIPA FKIP ULM 36.369.343.388 34.655.495.386 95,3% 

 

b. Jumlah Dokumen Barang Inventaris Laboratorium 

Jumlah dokumen barang inventaris laboratorium. Target yang ditetapkan adalah 20 

dokumen dan ketercapaiannya adalah 30 dokumen, sehingga persentase yang diperoleh adalah 

150%. 

c. Jumlah dokumen daftar barang dalam ruangan 
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Jumlah dokumen daftar barang dalam ruangan yang ditargetkan 200 yang terdokumentasi 

telah tercapai sebanyak 283 dokumen. Pencapaian ini menunjukkan hal positif karena sejalan 

dengan upaya melakukan tertib administrasi dalam hal daftar barang dalam ruangan. Persentase 

yang diperoleh dari aspek ini adalah 141%. 

d. Jumlah Dokumen Daftar Barang Luar Ruangan 

Jumlah dokumen daftar barang luar ruangan ditargetkan memiliki dokumen sebanyak 20 

dokumen, namun pencapaian yang diperoleh adalah 10 dokumen, dengan persentase 50%. 

e. Jumlah Dokumen Penghapusan Barang 

 Jumlah dokumen penghapusan barang dalam lakin 2022 ditargetkan 23 dokumen, 

namun hanya tercapai 1 dokumen penghapusan barang, dengan persentase 4,34%. Faktor 

munculnya angka ini adalah institusi telah mengalokasikan dengan tepat. 

f. Jumlah Dokumen Usul Penghapusan Barang (BMN) 

Jumlah dokumen usul penghapusan barang (BMN), target yang ditetapkan adalah 22 

dokumen dan realisasi adalah 1 dokumen. Kondisi ini dikarenakan barang telah tepat guna dan 

keawetan tetap terjaga sehingga penghapusan dokumen barang (BMN) hanya 1 dokumen, atau 

4,54%. 
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BAB I 

1. PENDAHULUAN 

Pengembangan dan penerapan sistem pertanggungjawaban yang tepat, jelas, terukur dan 

legitimate agar penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan dapat berlangsung secara 

berdaya guna, berhasil guna, bersih dan bertanggung jawab serta bebas dari korupsi, kolusi dan 

nepotisme. Upaya pengembangan tersebut sejalan dengan TAP MPR RI Nomor XI/MPR/1998 

tentang Penyelenggaraan Negara Yang Bersih dan Bebas Korupsi dan Nepotisme. Hal ini 

dipertegas dengan Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara 

Yang Bersih, Bebas Korupsi, dan Nepotisme. 

Pasal 3 Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999 tersebut menyatakan bahwa asas- asas 

umum penyelenggaraan negara meliputi: asas kepastian hukum, tertib penyelenggaraan negara, 

kepentingan umum, keterbukaan, proporsionalitas, profesionalitas, dan akuntabilitas. 

Selanjutnya dalam penjelasan mengenai pasal tersebut ditegaskan bahwa asas akuntabilitas 

menentukan setiap kegiatan dan hasil akhir penyelenggaraan negara. Dengan demikian setiap 

kegiatan penyelenggaraan negara harus dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat dan 

rakyat sebagai pemegang kedaulatan tertinggi negara. 

Sebagai tindak lanjut semua itu, pemerintah telah menerbitkan Peraturan Presiden 

(Perpres) Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah (SAKIP). Pada intinya sasaran Perpres tersebut mencakup 6 (enam) 

tahapan kegiatan manajemen kinerja yang terdiri dari : penyusunan rencana stratejik, perjanjian 

kinerja, pengukuran kinerja, pengelolaan data kinerja, pelaporan kinerja, serta reviu dan 

evaluasi kinerja. Jadi dengan demikian setiap instansi pemerintah semestinya harus sudah 

memiliki rencana stratejik yang akan dilaksanakan dalam kurun waktu lima tahun kedepan. 

Selanjutnya rencana strategi tersebut akan dijabarkan menjadi rencana kinerja tahunan 

masing-masing organisasi pemerintah dalam bentuk perjanjian kinerja. Tahapan kegiatan 

berikutnya yaitu pengukuran kinerja, pelaporan kinerja serta reviu dan evaluasi kinerja 

merupakan rangkaian kegiatan yang membentuk siklus akuntabilitas kinerja yang terpadu dan 

berkesinambungan. Pertanggungjawaban dari pelaksanaan semua tahapan kegiatan tersebut 

berupa laporan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah yang disampaikan kepada atasan 

masing-masing, lembaga-lembaga pengawasan dan pihak-pihak yang berkepentingan lainnya. 
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A. Gambaran umum 

Fakultas keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) merupakan salah satu fakultas yang ada 

di lingkungan Universitas Lambung Mangkurat (ULM). Cikal bakal FKIP Universitas 

Lambung Mangkurat dimulai pada tahun 1961 berupa kursus B1 yang meliputi Bahasa Inggris, 

Sejarah Kebudayaan, Ilmu Pasti, dan Pendidikan Jasmani. Kemudian berubah menjadi 4 

(empat) jurusan , dan ditambah lagi satu jurusan Bahasa dan Sastra lndonesia. FKIP ULM 

pernah menjadi IKIP Bandung Cabang Banjarmasin yang meliputi Fakultas Keguruan Sastra 

dan Seni, Fakultas Keguruan llmu Sosial, Fakultas Keguruan Ilmu Eksakta, dan Fakultas Ilmu 

Pendidikan. Pada tahun 1968, IKIP Bandung Cabang Banjarmasin diintegrasikan kembali ke 

ULM menjadi dua fakultas, yaitu Fakultas Keguruan dan Fakultas Ilmu Pendidikan. 

Selanjutnya, pada tahun 1983 melalui Keputusan Presiden nomor 65 Tahun 1982, Fakultas 

Keguruan dan Fakultas Ilmu Pendidikan dilebur menjadi Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan ULM. Izin operasional terbit pada tahun 1983 melalui Surat Keputusan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 0566/O/1983. 

Setelah melalui proses perkembangan yang cukup panjang, saat ini FKIP ULM sekarang 

memiliki 5 jurusan (Pendidikan Bahasa dan Seni, Pendidikan MIPA, Pendidikan IPS, Ilmu 

Pendidikan, dan Pendidikan Olahraga dan Kesehatan) dengan 21 prodi S1 (Pendidikan Bahasa 

dan Sastra Indonesia, Pendidikan Bahasa Inggris, Pendidikan Seni Pertunjukan, Pendidikan 

Sejarah, Pendidikan Ekonomi, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Pendidikan 

Sosiologi, Pendidikan Geografi, Pendidikan IPS, Pendidikan Matematika, Pendidikan Biologi, 

Pendidikan Kimia, Pendidikan Fisika, Pendidikan IPA, Pendidikan Ilmu Komputer, 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Bimbingan 

Konseling, Pendidikan Khusus, Teknologi Pendidikan, Pendidikan Jasmani Kesehatan dan 

Rekreasi). Pada tahun 2018, FKIP ULM mendapat mandat dari Kementerian Ristekdikti untuk 

menyelenggarakan Pendidikan Profesi Guru (Pendidikan Sejarah, Pendidikan PKn, Pendidikan 

Ekonomi, Pendidikan Bahasa Indonesia, Pendidikan Bahasa lnggris, Pendidikan Matematika, 

Pendidikan Biologi, Pendidikan Kimia, PJKR, PGSD, dan PG PAUD). 

Pada tahun 2018, dibangun Gedung Integrated & Utility Classroom, Math & Science 

Laboratory, Social Science Laboratory, dan Gedung Sport Center dengan luas masing-masing 

1.351 m2 , 440 m2, 677 m2, dan 1.000 m2. Pembangunan keempat gedung tersebut berasal 

dari hasil hibah Islamic Development Bank (IsDB). Sehingga saat ini, FKIP ULM memiliki 4 

unit kampus yang tersebar di 2 (dua) wilayah yaitu Banjarmasin dan Banjarbaru. Kampus 

Banjarmasin beralamat di Jalan Brigjend. H. Hasan Basry merupakan bagian dari Kawasan 

kampus utama Universitas Lambung Mangkurat Kampus tersebut terdiri dari 2 (dua) unit.  
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Unit 1 terdiri dari:      

1) Gedung Integrated & Utility Classroom 

2) Math & Science Laboratory, 

3) Science Laboratory, 

4) Ruang pengelola jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra 

5) Ruang pengelola jurusan Pendidikan MIPA 

6) ruang pengelola jurusan Pendidikan IPS 

7) Ruang Koordinator dan ruang dosen Prodi Pendidikan Bahasa Inggris 

8) Ruang Koordinator dan ruang dosen Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia 

9) Ruang Koordinator dan ruang dosen Prodi Pendidikan Seni Pertunjukan 

10) Ruang Koordinator dan ruang dosen Prodi Pendidikan Sejarah 

11) Ruang Koordinator dan ruang dosen Prodi Pendidikan Ekonomi 

12) Ruang Koordinator dan ruang dosen Prodi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan 

13) Ruang Koordinator dan ruang dosen Prodi Pendidikan Sosiologi 

14) Ruang Koordinator dan ruang dosen Prodi Pendidikan Geografi 

15) Ruang Koordinator dan ruang dosen Prodi Pendidikan IPS 

16) Ruang Koordinator dan ruang dosen Prodi Pendidikan Matematika 

17) Ruang Koordinator dan ruang dosen Prodi Pendidikan Biologi 

18) Ruang Koordinator dan ruang dosen Prodi Pendidikan Kimia 

19) Ruang Koordinator dan ruang dosen Prodi Pendidikan Fisika 

20) Ruang Koordinator dan ruang dosen Prodi Pendidikan IPA 

21) Ruang Koordinator dan ruang dosen Prodi Pendidikan Ilmu Komputer 

22) Ruang Koordinator dan ruang dosen Prodi Teknologi Pendidikan 

23) Ruang Pengelola Pendidikan Profesi Guru (PPG) 

24) Ruang Microteaching 

25) Ruang Kuliah 

Adapun kampus FKIP Banjarbaru terletak di Loktabat Utara dan di Jalan Taruna Praja 

Raya, Sungai Sipai, Banjarbaru dengan lahan seluas 65.422 m2. Kampus FKIP Banjarbaru yang 

terletak di Loktabat Utara digunakan untuk ruang dan kegiatan perkuliahan Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD). Sedangkan Kampus FKIP Banjarbaru dan di Jalan 

Taruna Praja Raya, Sungai Sipai, terdiri atas: 
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1) Ruang pengelola jurusan Pendidikan Olahraga dan Kesehatan 

2) Ruang Koordinator dan ruang dosen Prodi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan 

Rekreasi 

3) Ruang Koordinator dan ruang dosen Prodi Pendidikan Khusus 

4) Gedung Sport Center 

5) Ruang perkuliahan Jurusan Pendidikan Olahraga dan Kesehatan 

Sumber daya tenaga pendidik yang ada di FKIP ULM berjumlah 290 orang. 94 

diantaranya memiliki jenjang pendidikan doktor (S3). 19 orang di antaranya memiliki jabatan 

fungsional guru besar. Kualitas pelaksanaan kegiatan tri dharma juga menjadi salah satu 

perhatian utama di FKIP ULM. Ada 11 Program Studi yang terakreditasi Unggul, 3 Program 

Studi terakreditasi A dari 21 Program Studi, sedangkan sisanya memperoleh akreditasi B. 

Sebagai salah satu LPTK terbesar di Kalimantan Selatan, FKIP ULM terus berupaya 

untuk meningkatkan mutu dan kualitas dalam penyelenggaraan tri dharma Pendidikan Tinggi. 

Upaya peningkatan mutu tersebut juga merupakan bagian dari kontribusi FKIP dalam 

mewujudkan visi Universitas Lambung Mangkurat yaitu sebagai universitas yang terkemuka 

dan berdaya saing di bidang lahan basah. Upaya peningkatan mutu tersebut diwujudkan dengan 

meningkatkan kualitas pelayanan dan administrasi di seluruh aspek perguruan tinggi. 

Peningkatan peringkat akreditasi menjadi salah satu indikator meningkatnya kualitas di FKIP 

ULM. Upaya peningkatan kualitas SDM juga terus dilakukan dengan memfasilitasi dosen 

dalam melaksanakan studi lanjut dan secara rutin mengadakan pelatihan untuk tenaga pendidik 

dan tenaga kependidikan. Selain itu, FKIP ULM juga berupaya untuk meningkatkan kegiatan 

publikasi dosen dan prestasi mahasiswa di tingkat internasional. Meningkatkan jejaring dan 

kerjasama menjadi salah satu upaya untuk mendukung kegiatan tri dharma perguruan tinggi. 

Berbagai strategi dan upaya tersebut secara sistematis tertuang pada rencana strategis FKIP 

ULM. Sehingga diharapkan FKIP ULM dapat mencapai visi “Menjadi FKIP Terkemuka 

dalam Pengembangan Pendidikan dan Pembelajaran Berlandaskan Kearifan Lokal 

Lingkungan Lahan Basah Tahun 2025”. 

B. Dasar Hukum 

1) Peraturan Presiden RI Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah; 

2) Permenpan-RB NO.53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, 

Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah; 
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3) Permendikbud No.9 tahun 2016 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Di 

Lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan; 

4) Permendikbud No.9 tahun 2019 Perubahan Atas Peraturan Mendikbud Nomor 11 

Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan; 

5) Permendikbud No.22 tahun 2020 tentang Renstra Kemendikbud Tahun 2020- 

2024; 

6) Permendikbud Nomor 39 Tahun 2020 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja di 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan; 

7) Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi RI Nomor : 11 tahun 

2018, tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan 

Tinggi RI Nomor : 42 tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas 

Lambung Mangkurat; 

8) Renstra ULM Tahun 2020-2024; 

9) Renstra FKIP ULM Tahun 2021-2025. 

C. Tugas Pokok dan Fungsi serta Susunan Organisasi 

FKIP ULM Banjarmasin didirikan pada tahun 1983, berdasarkan SK Menteri Pendidikan 

Dan Kebudayaan nomor: 056610 tahun 1983 tentang Pemberian ijin penyelenggaraan. Fakultas 

Keguruan Dan Ilmu Pendidikan (FKIP) ULM Banjarmasin, yang pada tahun 2017 telah 

terakreditasi BAN PT dengan nilai B berdasarkan Surat Keputusan Badan Akreditasi Nasional. 

Kepemimpinan di FKIP ULM memegang peranan penting yang didukung secara sinergi 

dengan seluruh (dosen, mahasiswa, dan tenaga administrasi) dalam mengkoordinasikan dan 

mengendalikan serta melaksanakan kebijakan program. Dalam pengelolaan program atau 

kegiatan, Dekan bertindak sebagai penanggungjawab dengan dibantu oleh Wakil Dekan bidang 

Akademik, Wakil Dekan bidang Umum dan Keuangan dan Wakil Dekan Kemahasiswaan dan 

Alumni. Selanjutnya, para koordinator dan sekretaris prodi membantu pimpinan fakultas dalam 

menjalankan fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengendalian program/kegiatan, dan 

pengendalian mutu di departemen dan program studi masing-masing. Untuk menjalankan 

fungsi tersebut pada tingkat departemen dan program studi di lingkungan FKIP ULM pada 

umumnya telah dibentuk bagian- bagian untuk mendukung keberhasilan pelaksanaan program, 

seperti urusan akademik dan kemahasiswaan, penelitian, pengembangan kurikulum, 

kerjasama, dewan skripsi, kesejahteraan, laboratorium, dsb. Sedangkan fungsi- fungsi 

administratif fakultas ditangani oleh Sub Koordinator Subbagian (Keuangan dan Kepegawaian; 
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Umum dan BMN; Kemahasiswaan dan Alumni; Akademik). 

1. EDC FKIP ULM (Education Development Center) 

Education Development Center (EDC) adalah sub kelembagaan eksternal pendukung 

sebagai wujud tanggung jawab moral FKIP ULM terhadap alumni dalam rangka mendorong 

dan meningkatkan kualitas profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan. EDC dipimpin 

oleh seorang ketua, sekretaris, dan dibantu oleh divisi dan tim ahli yang diangkat dan 

diberhentikan oleh Dekan. Dalam melaksanakan tugasnya EDC bertanggung jawab kepada 

Dekan. 

V I S I 

“Menjadi Lembaga Terpercaya dalam Mendorong dan Meningkatkan Kualitas 

Profesionalisme Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pada Jenjang Pra Sekolah, Sekolah 

Dasar dan Sekolah Menengah”. 

M I S I 

1) Meningkatkan kualitas profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan, serta 

stakeholder sebagai wujud Tri Dharma Perguruan. 

2) Memfasilitasi dan memberikan pelayanan konsultasi, pendampingan, pendidikan 

dan pelatihan untuk meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik dan 

kependidikan serta stakeholder. 

3) Melaksanakan Pendidikan dan Pelatihan Secara Profesional dalam meningkatkan 

profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan serta stakeholder. 

Tugas Pokok EDC 

1) Melakukan komunikasi akademik dengan alumni FKIP ULM, 

2) Membangun jaringan dan komunikasi dengan organisasi profesi tenaga pendidik 

dan kependidikan, 

3) Membuka layanan konsultasi profesi tenaga pendidik dan kependidikan, 

4) Membantu pendampingan masalah profesi tenaga pendidik dan kependidikan, 

5) Mendorong peningkatan kualitas profesi tenaga pendidik dan kependidikan, 

6) Melaksanakan diklat profesi tenaga pendidik dan kependidikan pada jenjang 

pendidikan pra sekolah, sekolah dasar, dan sekolah menengah. 

2. ICT FKIP ULM 

Sistem informasi manajemen dan fasilitas ICT (Information and Communication 

Technology) yang digunakan Fakultas untuk proses penyelenggaraan akademik. ICT sehingga 

memudahkan mahasiswa,staf akademik, dosen, alumni mengakses data dan informasi melalui 

jaringan internet. Informasi tentang FKIP dapat akses melalui www.fkip.ulm.ac.id cukup 

http://www.fkip.ulm.ac.id/
http://www.fkip.ulm.ac.id/
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bermanfaat dalam proses input penilaian mahasiswa, informasi perkuliahan, jadwal kegiatan 

perkuliahan, pengumuman, dan lain sebagainya. Sistem siakad online ini memberikan hasil 

yang maksimal dan efektifitas semakin baik. 

Adapun TUPOKSI ICT yang termasuk dalam program kerja, yaitu: Peningkatan SDM 

karyawan FKIP melalui pelatihan dan workshop tentang ICT dalam peningkatan kualitas 

Tenaga Kependidikan 

1) Perawatan Jaringan 

2) Pelayanan tes komputer (UTK dll) 

3) Pelayanan Bidang Akademik, kemahasiswaan yang berbasis satu pintu. 

3. UMTPPL 

Unit Micro Teaching dan Program Pengalaman Lapangan (UMT PPL) FKIP ULM 

merupakan unit yang menangani Pelaksanaan Pembelajaran di Sekolah atau pengajaran 

mahasiswa untuk praktek mengajar di sekolah. Unit ini sebelumnya dikenal dengan Unit 

Praktik Pengalaman Lapangan (Unit PPL) kemudian diubah sejak tahun 2018. Unit ini dapat 

mendukung kinerja UMTPPL sebagai bentuk peningkatan efisiensi dan pelayanan terhadap 

praktek pengajaran ke sekolah di saat mahasiswa melaksanakan PPL pada unit ini berisikan 

Informasi tentang pelaksanaan PPL mulai dari pendaftaran sampai penilaian akan 

dikomunikasikan di laman ini. UMTPPL menentukan prosedur yang ditempuh mahasiswa 

untuk mengikuti kegiatan ppl, adapun kegiatan yang akan ditempuh mahasiswa peserta PPL 

diantaranya: pembuatan surat keterangan untuk sekolah, pengurusan untuk kegiatan PPL 

mahasiswa, pendaftaran dan menjalin kerjasama dengan sekolah, dan segala hal yang berkaitan 

dengan kegiatan praktek mengajar di sekolah keberadaan unit ini bertujuan: 1) Terwujudnya 

ketersedian fasilitas dan pelayanan microteaching untuk prodi-prodi di FKIP ULM; 2) 

Terwujudnya lulusan guru profesional, berdaya saing tinggi dan berkarakter; 3) Terwujudnya 

mahasiswa yang dapat mengatasi kelemahan dan kendala dalam pembelajaran; dan 4) 

Terwujudnya pembaharuan sistem dan media pembelajaran. Keberadaan unit ini sudah dapat 

diakses melalui online pada website http://umt.fkip.ulm.ac.id/ yang sudah terintegrasi pada 

website fkip.ulm.ac.id. 

Tugas Pokok meliputi : 

1) Memberikan pelayanan kepada mahasiswa melaksanakan Kelas 

Praktek Micro Teaching dan Praktek di Lapangan Langsung (PPL). 

2) Menyusun program tata usaha UMTPPL. 

3) Mengelola Keuangan berdasarkan Rancangan Anggaran Belanja (RAB) 

dengan koordinasi bersama bendahara FKIP ULM. 

http://umt.fkip.ulm.ac.id/index.php/blog
mailto:fkip@ukm.ac.id
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4) Menyusun perlengkapan administrasi UMTPPL. 

5) Menyusun laporan pelaksanaan-pelaksanaan PPL. 

6) Mengkoordinasi dan melaksanakan tata usaha UMTPPL. 

Sedangkan kegiatan mekanisme Kerja meliputi menyusun Program Tata Usaha 

UMTPPL, Penyusunan Perlengkapan Administrasi UMTPPL Mengkoordinir dan 

melaksanakan tata usaha UMTPPL Penyusunan Laporan Pelaksanaan Tata Usaha UMTPPL 

Pelayan terhadap mahasiswa untuk kegiatan Microteaching dan PPL. Menjalin Kerjasama PPL 

antara FKIP ULM dengan sekolah-sekolah/lembaga mitra PP, pembuatan sertifikat guru 

pamong, dan melakukan administrasi dengan guru pamong beserta personil sekolah dan dosen 

pembimbing. 

4. UPM (Unit Penjaminan Mutu) FKIP 

Sejak dibentuknya Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) di tingkat universitas, penjaminan 

mutu menjadi lebih diperhatikan lagi. FKIP juga telah menindaklanjuti program-program yang 

dicanangkan oleh LPM ULM. Salah satunya di dalam struktur organisasi yang ada di FKIP 

adalah UPM sebagai kepanjangan tangan LPM Universitas Lambung Mangkurat sebagai unit 

yang bertugas mengembangkan mutu internal institusi. UPM fakultas berfungsi sebagai motor 

penggerak dan koordinator dalam melakukan peran sebagai pengendali mutu dan pengembang 

Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Tri Dharma Perguruan Tinggi diatas fakultas, dan 

terintegrasi dengan SPMI Universitas Lambung Mangkurat secara menyeluruh. Hal ini sesuai 

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 4 tahun 2014 tentang penyelenggaraan pendidikan tinggi 

dan pengelolaan Perguruan Tinggi. Serta Peraturan Fakultas Nomor 205a/UN8.1.2/SP/2016 

pasal 15 tentang Unit Penjaminan Mutu. 

Tugas pokok Unit Penjaminan Mutu (UPM) berdasarkan Keputusan Rektor Universitas 

Lambung Mangkurat Nomor 320/UN8/OT/2020 tentang Tugas pokok dan fungsi Unit 

Penjaminan Mutu (UPM) Fakultas di Lingkungan Universitas Lambung Mangkurat, yaitu 

1) Bertanggung jawab dalam pelaksanaan implementasi pelaksanaan SPMI 

2) Melakukan monitoring dan evaluasi proses pembelajaran berdasarkan standar 

yang telah ditetapkan Fakultas 

3) Melakukan Monitoring dan evaluasi sarana dan prasarana pembelajaran 

berdasarkan standar yang telah ditetapkan fakultas 

4) Melakukan monitoring dan evaluasi kinerja Gugus Penjaminan Mutu (GPM) 

Program studi. 
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5. Unit Pelayanan Kerjasama, dan Hubungan Masyarakat (UPKH) 

Membangun hubungan Kerjasama merupakan aspek yang sangat penting dalam 

memposisikan sebagai world class university. Kerjasama dengan berbagai instansi dan 

perguruan tinggi baik dalam negeri maupun luar negeri terus dijalin. Kerjasama antar 

perguruan tinggi, difokuskan pada bidang penelitian, pengabdian kepada masyarakat dan 

peningkatan SDM. Kerjasama dengan instansi pemerintah/swasta di dalam negeri diantaranya 

dalam hal: 

1) Peningkatan kualifikasi Pendidikan guru SD/SLB 

2) Peningkatan mutu guru inklusi 

3) Peningkatan pengelolaan LAB 

4) Praktik pengalaman Lapangan 

Unit Pelayanan Kerjasama, dan Hubungan Masyarakat (PKH) FKIP mempunyai tugas 

untuk melaksanakan urusan kerjasama, dan hubungan masyarakat. Dalam melaksanakan 

tugasnya, unit ini merupakan rangkaian dari Biro Perencanaan, Kerja Sama, dan Hubungan 

Masyarakat (BPKH) Universitas Lambung Mangkurat menyelenggarakan fungsi: 

1) Pelaksanaan penyusunan rencana pengembangan FKIP; 

2) Pelaksanaan layanan informasi dan hubungan masyarakat; 

3) pelaksanaan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kerjasama; dan 

4) Pelaksanaan kegiatan kerja sama. 

Dalam hal pengembangan kerja sama, FKIP ULM telah menjalin kerja sama dengan 

mitra internasional, antara lain sebagai berikut: 

1) USAID untuk kerjasama beasiswa ke Luar Negeri 

2) IDB dalam rangka pelatihan tenaga pendidik dan kependidikan, penelitian, dan 

pengabdian masyarakat. 

3) University of Newcastle untuk pertukaran dosen dan beasiswa bagi dosen 

untuk melanjutkan S2 dan S3 

4) LOA Indonesia- Thailand- Philipina dalam hal pertukaran/kolaborasi 

mahasiswa antar perguruan tinggi di lingkungan 3 negara ASEAN. 

5) The National University of Malaysia dalam peningkatan Tridharma 

perguruan tinggi, 

6) SEAMEO dalam hal praktek mengajar mahasiswa dari/ke Philipina dan 

Thailand dalam Project “Pre service Student Teacher Exchange in 

Southeast Asia. 

7) UKM (University Kebangsaan Malaysia) Pertukaran tenaga dosen 
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dan penyelenggaraan seminar ilmiah bersama, workshop penulisan 

jurnal internasional bereputasi 

8) Sangji University Korea, 

9) University of Piraeus (UPRC), Yunani tergabung dalam 

INDOEDUC4ALL dalam rangka menciptakan kampus inklusif. 

10) University of Alicante Spain dalam hal alih teknologi asistif. 

11) Taiwan University of Science and Technology dalam hal peningkatan 

kualitas riset dan publikasi 

12) Universiti Teknologi Malaysia dalam Bidang Pendidikan dan Penelitian, 

D. Isu Strategis yang sedang dihadapi organisasi 

FKIP ULM menghadapi tantangan yang besar di tahun 2022. Ada sejumlah isu strategis 

yang mewarnai pelaksanaan kinerja di tahun 2022 ini. Isu-isu strategis tersebut adalah: 

1. Akreditasi Prodi 

Akreditasi menjadi isu utama pencapaian kinerja FKIP ULM pada tahun 2022. Sebanyak 

11 prodi di FKIP ULM telah habis masa akreditasinya pada waktu yang hampir bersamaan.  

Selain itu 4 prodi telah direncanakan untuk mengikuti akreditasi internasional FIBAA. 

Perjanjian kinerja tahun 2022 menargetkan 6 prodi Unggul, 14 prodi terakreditasi A dan 3 prodi 

Baik Sekali.  

Untuk mencapai target tersebut, persiapan dilakukan sejak awal tahun dengan menyusun 

strategi peningkatan kinerja prodi, terutama prodi-prodi yang akan habis masa akreditasinya. 

Peningkatan kinerja ini dilakukan berbasis temuan hasil audit mutu internal (AMI) pada tahun 

sebelumnya, analisis kinerja fakultas pada rapat kerja akhir, serta pencapaian target kinerja 

tahun 2021 yang dilaporkan dalam Laporan Kinerja tahun 2021. 

Beberapa temuan hasil AMI tahun 2021: 

1) Standar Penelitian dan standar pengabdian masyarakat masih belum memenuhi 

standar atau belum mencapai skor 80. Sebanyak 68% prodi belum mencapai 

standar penelitian dan 63% prodi belum mencapai standar pengabdian masyarakat. 

2) Integrasi penelitian dan pengabdian masyarakat pada pembelajaran masih kurang. 

Persiapan akreditasi di tahun 2022 mengacu pada beberapa temuan utama ini dan 

peningkatan keterhubungan antara penelitian dan pengabdian masyarakat serta integrasi 

hasilnya dalam pembelajaran. Secara umum pelaksanaan akreditasi Lamdik berjalan dengan 

sangat baik. Sebagai hasilnya 11 prodi yang mengikuti akreditasi Lamdik mendapatkan 

akreditasi UNGGUL. Empat prodi mengikuti perpanjangan akreditasi BAN PT, di mana 1 
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prodi mendapatkan akreditasi A dan 3 prodi mendapatkan akreditasi B. 

Sebaliknya, untuk akreditasi internasional FIBAA masih terdapat beberapa hambatan 

dalam pelaksanaan persiapannya, yaitu: 

1) Prodi-prodi yang ditargetkan mengikuti akreditasi internasional FIBAA adalah 

juga prodi yang habis masa akreditasnya dan harus mengikuti akreditasi Lamdik, 

sehingga sumber daya prodi lebih difokuskan pada persiapan akreditasi Lamdik. 

Ini mengakibatkan persiapan akreditasi internasional FIBAA menjadi tertunda 

untuk waktu yang cukup lama. 

2) Kurikulum yang   diwajibkan untuk bisa mengikuti akreditasi internasional FIBAA 

adalah kurikulum OBE, sementara saat ini prodi belum secara holistik menerapkan 

kurikulum OBE. Keadaan ini mengakibatkan persiapan akreditasi internasional 

FIBAA tertunda karena perlunya pelaksanaan kurikulum OBE pada semua 

termasuk evaluasi, maupun secara sistem. 

2. Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dari Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan 

Program MBKM yang dikeluarkan oleh Kemendikbud sejak tahun 2021 merupakan 

salah satu unggulan pemerintah dalam mengatasi permasalahan dunia pendidikan tinggi saat 

ini, yaitu penyerapan tenaga kerja dan relevansi lulusan dengan dunia industri. Tingkat serapan 

lulusan perguruan tinggi saat ini di dunia kerja masih rendah, di mana sampai Februari 2021, 

komposisi penyerapan tenaga kerja dari perguruan tinggi hanya sekitar 10,18 persen. 

Tantangan yang harus dihadapi mahasiswa ke depan, selain disrupsi teknologi adalah otomasi 

dunia kerja yang memunculkan berbagai macam jenis pekerjaan yang baru. 

Program MBKM memberikan kesempatan mahasiswa belajar di luar kampus selama tiga 

semester dengan mengikuti berbagai kegiatan seperti (1) Pertukaran pelajar, (2) Asistensi 

Mengajar di satuan pendidikan (3) Magang, (4) Riset, (5) Kewirausahaan, (6) Proyek 

Kemanusiaan (7) Membangun Desa dan (8) Studi Independen. Melalui kegiatan MBKM 

mahasiswa diharapkan dapat mengalami langsung ekosistem dunia kerja sehingga menjadi 

bekal kemampuan mereka dalam menjalani dunia kerja di masa depan. Mengubah aktivitas 

mahasiswa belajar dalam kelas menjadi 8 jenis kegiatan MBKM merupakan bentuk 

transformasi dunia pendidikan yang diinginkan pemerintah, yaitu kualitas lulusan yang relevan 

dengan dunia kerja dan berkompetensi tinggi.  Untuk menjamin keterlaksanaan program ini, 

maka pelaksanaan MBKM dijadikan salah satu indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi, 

yang tedapat dalam IKU 2, yaitu: Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 setahun terahir yang 

menghabiskan paling tidak 20 sks di luar kampus atau meraih prestasi minimal tingkat nasional. 
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Sejalan dengan program ini, maka isu utama yang menjadi fokus kinerja FKIP ULM 

selain program-program lain yang telah direncanakan untuk pencapaian Renstra adalah 

pelaksanaan program MBKM. Target kinerja FKIP pada tahun 2022 untuk IKU ini sangat besar 

yaitu 1200 mahasiswa terlibat dalam kegiatan luar kampus yang menghabiskan 20 sks. Sejauh 

ini berbagai program telah dilaksanakan FKIP ULM untuk mendukung pencapaian IKU 2, 

yaitu: 

1. Penguatan Kurikulum Prodi menjadi berbasis kurikulum Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka (MBKM) di semua prodi FKIP ULM 

2. Pelaksanaan program MBKM Mandiri melalui program unggulan FKIP ULM yaitu Bina 

Desa yang mulai dilakukan pada semester ganjil tahun 2022 diikuti oleh 110 mahasiswa 

dari semua prodi. 

3. Mendorong mahasiswa untuk mengikuti program MBKM Kemendikbud melalui web 

https://kampusmerdeka.kemdikbud.go.id/. Berkut adalah jumlah mahasiswa yang 

mengikuti program-program MBKM Kemendikbud. 

Tabel 1.1 Jumlah mahasiswa yang mengikuti program-program MBKM 

No Program Jumlah Mahasiswa Jenis MBKM 

1 Kampus Mengajar 77 Asistensi mengajar 

2 
Pertukaran Mahasiswa 

Merdeka/PMM 
54 Pertukaran pelajar 

3 Studi Independen 34 Studi independen 

4 Magang independen bersertifikat 45 Magang 

5 IISMA 2 Pertukaran pelajar 

6 Wirausaha Merdeka  Kewirausahaan 

Jumlah 212 

4. Menjalin kerjasama MBKM dengan institusi/lembaga lain dan memfasilitasi mahasiswa 

mengikuti kegiatan MBKM kerjasama tersebut, yaitu: 

Tabel 1.2 Kerjasama MBKM dengan institusi/lembaga lain 

No Program 
Jumlah 

Mahasiswa 

Mitra 

Kerjasama 
Jenis MBKM 

1 Permata Forkom 32 Forkom FKIP Pertukaran Pelajar 

2 Permata U to U 48 Asosiasi Prodi Pertukaran Pelajar 

3 
SUSI (Study of United State 

Institutes) 
1 US Embassy Pertukaran Pelajar 

4 Membangun Desa 64 Kemendes Membangun Desa 

5 Matching Fund 31 ADARO Asistensi Mengajar 

Jumlah 176   

 

 

https://kampusmerdeka.kemdikbud.go.id/
https://kampusmerdeka.kemdikbud.go.id/
https://kampusmerdeka.kemdikbud.go.id/
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Di satu sisi, pelaksanaan program MBKM tersebut mampu menarik minat mahasiswa 

untuk mengikuti kegiatan MBKM baik flagship (yang difasilitasi kemendikbud) maupun yang 

mandiri (dana PNBP), namun di sisi lain jumlah mahasiswa yang terlibat masih belum 

memenuhi target kinerja yang diharapkan. 

Beberapa permasalahan yang menjadi penyebab kesulitan pencapaian target disebabkan 

adanya hambatan utama sebagai berikut: 

1) Kurikulum MBKM prodi di FKIP ULM yang sebenarnya sudah direvisi sejak 

tahun 2020 belum terlalu adaptif terhadap perubahan ini, sehingga masih perlu 

direvisi kembali. 

2) Tidak banyak mahasiswa yang bersedia mengikuti program MBKM karena 

ketidakpastian rekognisi mata kuliah sebesar 20 sks. 

3) Belum adanya panduan rekognisi yang menjadi dasar dosen dan program studi 

merekognisi kegiatan MBKM. 

4) Sulitnya memberikan pemahaman kepada semua dosen untuk bersedia 

merekognisi program MBKM ke dalam sks mata kuliah yang diampu. 
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BAB II 

2. PERENCANAAN KINERJA 

A. Visi, Misi Unit Kerja 

Adapun Visi FKIP ULM adalah “Menjadi FKIP Terkemuka dalam Pengembangan 

Pendidikan dan Pembelajaran Berlandaskan Kearifan Lokal Lingkungan Lahan Basah 

Tahun 2025”. Adapun dasar penyusunan Visi FKIP adalah terkait dengan beberapa hal yang 

mendorong FKIP untuk menetapkan Visi untuk menghasilkan lulusan yang mampu bersaing 

di dunia kerja secara global, antara lain 

1. Kemajuan ilmu dan teknologi memberikan tantangan dan tekanan terhadap setiap 

perguruan tinggi untuk mampu bersaing dan berkompetisi guna menghasilkan 

output/lulusan yang berkualitas sehingga mampu menghasilkan produk teknologi yang 

dapat bersaing dalam perekonomian dunia. Guna mencapai kemampuan bersaing dan 

berkompetisi bagi sumber daya manusia yang dihasilkannya (output/lulusan), 

Kementerian Pendidikan Nasional menyusun renstra dan disahkan melalui Permendiknas 

No 32 tahun 2005 tentang Renstra Kemendiknas, yaitu: 

a. Tahun 2005–2010 adalah peningkatan kapasitas dan modernisasi; 

b. Tahun 2010–2015 adalah penguatan pelayanan pendidikan tinggi; 

c. Tahun 2015–2020 adalah peningkatan daya saing dalam lingkup regional; 

d. Tahun 2020–2025 adalah kemampuan untuk bersaing dalam lingkup internasional. 

2. Misi Universitas Lambung Mangkurat sebagai payung FKIP yang menjadi acuan dalam 

mencapai tujuan pendidikan tinggi yang diharapkan terutama bagi lulusan. 

3. Adapun Visi Universitas Lambung Mangkurat adalah sebagai berikut: “Terwujudnya 

Universitas Lambung Mangkurat Sebagai Universitas Terkemuka Dan Berdaya Saing 

Di Bidang Lingkungan Lahan Basah.” 

4. Tonggak capaian Universitas Lambung Mangkurat yang sudah disusun yaitu 
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Gambar 2.1 Tonggak Capaian Universitas Lambung Mangkurat 

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa tonggak capaian program 

sebagai berikut: 

a. Tahun 2010–2015 dengan tema kematangan integritas. 

b. Tahun 2015–2019 adalah tersedianya Sumber Daya  Unggul dalam  bidang 

Lingkungan Lahan Basah 

c. Tahun 2020–2023 adalah Pusat Unggulan Lahan Basah Nasional 

d. Tahun 2023–2027 adalah sebagai Pusat pengembangan Lahan Basah Asia Pasifik 

5. Tonggak capaian FKIP yang disusun dari payung tonggak capaian Universitas Lambung 

Mangkurat. Adapun tonggak capaian FKIP Universitas Lambung Mangkurat yaitu: 

 

Gambar 2.2 Tonggak Capaian Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Lambung Mangkurat 
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Berdasarkan tonggak capaian di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. 2016-2020 : Penguatan Pelayanan 

Sasaran : (1) Terlaksananya sistem pembelajaran berkarakter yang 

mendukung daya saing lulusan, (2) Peningkatan Kapasitas 

Penelitian & Pengabdian Masyarakat, (3) Peningkatan Kapasitas 

ICT 

Indikator : IP mahasiswa tinggi, masa studi lebih singkat, dan terintegrasi 

layanan dalam bentuk Sistem Informasi. 

2. 2021-2025 : Penguatan Daya Saing 

Sasaran : (1) Lulusan lebih berkualitas dan mulai nampak karakter unggul, 

(2) Peningkatan Mutu Penelitian & Pengabdian Masyarakat di 

level Nasional & Internasional, (3) SDM Tenaga pengajar yang         

unggul 

Indikator : (1) Lulusan dengan IP tinggi dan masa studi yang singkat serta 

berkarakter, (2) Jumlah penelitian dan jumlah publikasi, (3) 

Jumlah SDM berkualifikasi S3 dan Guru Besar. 

3. 2026-2030 : Pusat pengembangan Guru 

Sasaran : Terwujudnya fakultas unggul dan berkarakter yang mempunyai 

kemampuan untuk bersaing tingkat nasional dan ASEAN 

Indikator : lebih dari 50% prodi di FKIP ULM terakreditasi internasional 

Setelah visi tersusun kemudian dilanjutkan dengan penyusunan Misi FKIP yang 

merupakan langkah tugas dan fungsi lembaga dalam mencapai tujuan pendidikan di berbagai 

bidang ilmu. Penyusunan Misi FKIP dilatarbelakangi atas dasar pada Misi Universitas 

Lambung Mangkurat yang merupakan payung instansi. Pemahaman makna Visi dan Misi 

Universitas tersebut, maka dalam rapat senat Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Lambung Mangkurat, merumuskan Misi FKIP sebagai berikut: 

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran inovatif untuk menghasilkan 

lulusan yang berdaya saing, profesional dan berwawasan global. 

2) Menyelenggarakan penelitian dan pengembangan pembelajaran untuk 

meningkatkan mutu pendidikan berlandaskan kearifan lokal lingkungan lahan 

basah. 

3) Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat berbasis penelitian dan 

pengembangan pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

4) Menyelenggarakan kerjasama yang saling menguntungkan dengan berbagai pihak 

di dalam dan luar negeri. 
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Penyusunan Visi dan Misi FKIP, kemudian dibarengi dengan tujuan FKIP. Hal ini 

diharapkan agar pelaksanaan tugas dan fungsi civitas akademika menjadi terarah. Seiring 

dengan hal tersebut maka disusun tujuan sebagai penjabaran misi FKIP yang tertuang sebagai  

berikut: 

Misi 1 dengan Tujuan: 

1) Melaksanakan pendidikan dan pembelajaran inovatif untuk menghasilkan lulusan yang 

berkualitas dan berkompeten. 

2) Menghasilkan lulusan yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

mempunyai keahlian/keterampilan khusus, serta memiliki kinerja yang tinggi dalam penerapan 

dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

3) Menghasilkan lulusan yang mampu mengikuti perkembangan informasi guna menanggulangi 

berbagai permasalahan di masyarakat. 

Tabel 2.1 Strategi Pencapaian Misi 1 

No Program kerja Indikator Strategi pencapaian 

1 
Perbaikan sarana dan 

prasarana pendukung PBM 

Rasio ruang kuliah/mahasiswa Pengadaan ruang kuliah 

Jumlah Laboratorium penunjang 

KBM 

Pengadaan laboratorium 

beserta kelengkapannya 

Ketersediaan system informasi Pengadaan e-office 

Tingkat keakuratan tata kelola 

sistem informasi 
Pengadaan e-office 

Aksesibilitas data melalui 

jaringan internet 
Pengadaan e-office 

Integrasi data dan kegiatan 

akademik mahasiswa 
Pengadaan e-office 

2 
Peningkatan sumber dan 

media pendidikan 

Jumlah Pustaka (text-book dan e-

book) 

Penambahan jumlah 

buku pustaka (cetak dan 

elektronik) per prodi 

Jumlah Pustaka (e-jurnal) 

Penambahan jurnal 

elektronik baik nasional 

maupun internasional 

3 

Peningkatan sumber daya 

pendidik dan tenaga 

kependidikan 

Pengelolaan learning 

management system (LMS) 

Mendorong dosen 

mengikuti pelatihan 

LMS 

Jumlah dosen bergelar Doktor 
Memfasilitasi dosen 

untuk studi lanjut S3 

Jumlah guru besar 
Memfasilitasi dosen 

yang bergelar Doktor 
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No Program kerja Indikator Strategi pencapaian 

untuk memperoleh gelar 

guru besar 

Jumlah dosen mengikuti double 

degree, credit transfer, sandwich 

program 

Memfasilitasi dosen 

melakukan double 

degree, credit transfer, 

sandwich program 

Jumlah Mata Kuliah yang 

melaksanakan Blended Learning 

Pelatihan pengelolaan 

Blended Learning 

Jumlah Mata Kuliah yang 

menerapkan Team Based Project 

dan Cased Method pada semua 

MK 

Workshop Refreshing 

pengelolaan 

pembelajaran Team 

Based Project dan Cased 

Method 

Jumlah dosen yang 

melaksanakan Pertukaran Dosen 

dan kerja sama dan dengan PT 

luar negeri 

Pertukaran Dosen Kerja 

sama dengan PT Luar 

negeri (joint supervision, 

joint examination) 

Jumlah dosen yang 

melaksanakan Program Visiting 

Lecturer 

Pelaksanaan Program 

Visiting Lecturer 

Terlaksananya Kuliah Tamu 

Penyelenggaraan Kuliah 

tamu (akademisi, 

praktisi, Lembaga) 

Jumlah penerbitan Buku Ajar ber 

ISBN 

Pelatihan penulisan buku 

ajar 

Memfasilitasi penerbitan 

buku ajar 

4 Penguatan Kurikulum 
Implementasi kurikulum prodi 

berbasis OBE 

Melaksanakan 

Peninjauan Kurikulum 

prodi dan penyesuaian 

dengan kebijakan 

pemerintah, keadaan di 

masyarakat dan 

kesesuaian VMTS FKIP 

ULM (revisi kurikulum, 

benchmarking kurikulum 

dengan prodi sejenis, 

FGD dan sosialisasi) 

Rekonstruksi kurikulum 

yang adaptif dengan 

kurikulum Internasional 
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No Program kerja Indikator Strategi pencapaian 

5 
Meningkatkan kualitas 

pembelajaran 

Terlaksananya pembelajaran 

Blended learning secara 

berkelanjutan 

Program Digitalisasi 

materi kuliah bekerja 

sama dengan institusi 

lain (UPI, NOVO 

Learning, dan Briton 

Education) 

Terfasilitasinya penyelenggaraan 

praktikum dengan baik 

Upgrading software 

praktikum 

Tersedianya petunjuk praktikum 

yang up to date 

Updating petunjuk-

petunjuk praktikum 

Peningkatan kualitas pelaksanaan 

program MBKM 

Monitoring dan evaluasi 

pelaksanaan penguatan 

program MBKM 

Tersedianya sarana dan 

prasarana gedung PPG dan 

UMTPPL yang representatif 

Pembangunan gedung 

dan melengkapi sarana 

dan prasarana yang 

representatif 

Penambahan lab school 

Menambah jumlah lab 

school di berbagai 

jenjang 

6 
Peningkatan akreditasi 

prodi 

Jumlah program studi 

terakreditasi unggul 

Meningkatkan kinerja 

program studi dalam 

mencapai akreditasi yang 

lebih baik 

Jumlah prodi yang terakreditasi 

internasional 

Pendampingan program 

studi untuk menyiapkan 

akreditasi Internasional 

7 
Perbaikan nisbah 

Mahasiswa atau Dosen 
Rasio mahasiswa/dosen 

Penambahan dosen tetap 

maupun tidak tetap 

8 

Peningkatan kemampuan 

lulusan dalam bidang 

minat, bakat dan penalaran 

Jumlah PKM berkualitas yang 

diajukan ke Dikti 

Memfasilitasi PKM 

Mahasiswa 

Jumlah mahasiswa yang 

berpartisipasi dalam kejuaraan 

tingkat nasional 

Kerja sama dengan 

Ormawa dan UKM serta 

Pembina Kegiatan 

Mahasiswa di program 

studi 

Jumlah mahasiswa yang 

berpartisipasi dalam kejuaraan 

tingkat internasional 

Kerja sama dengan 

Ormawa dan UKM serta 

Pembina Kegiatan 

Mahasiswa di program 

studi 
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No Program kerja Indikator Strategi pencapaian 

Jumlah mahasiswa yang menjadi 

juara lomba bakat, minat dan 

penalaran 

Memberikan reward 

kepada sang juara 

Jumlah mahasiswa yang 

memperoleh gelar juara pada 

kompetisi tingkat nasional 

Sosialisasi melalui 

berbagai media tentang 

infromasi kejuaraan 

Jumlah mahasiswa yang 

memperoleh gelar juara pada 

kompetisi tingkat internasional 

Sosialisasi melalui 

berbagai media tentang 

infromasi kejuaraan 

Jumlah mahasiswa yang 

mencapai skor TOEFL minimal 

450 

Pelatihan melalui lab 

bahasa FKIP ULM 

9 
Penyelesaian studi dan 

capaian IPK 

Rerata masa studi mahasiswa 

paling lama 4 tahun 

Merumuskan kebijakan 

yang dapat memfasilitasi 

mahasiswa mempercepat 

kelulusan (peraturan 

akademik, 

menyederhanakan 

regulasi, panduan 

skripsi) 

Jumlah mahasiswa yang yang 

lulus dengan IPK kurang dari 3,0 

Memfasilitasi 

pelaksanaan remedial 

dan perkuliahan semester 

antara 

Implementasi peraturan 

akademik fakultas   

Monitoring dan Evaluasi 

peraturan akademik 

fakultas 

Peraturan akademik dipahami 

dan dilaksanakan  dengan baik 

oleh seluruh civitas akademika 

Melaksanakan FGD dan 

sosialisasi Peraturan 

akademik Fakultas 

10 Keterserapan lulusan 

Persentase lulusan yang 

memperoleh pekerjaan pertama 

dengan waktu tunggu kurang dari 

6 bulan 

Memperluas tupoksi 

bagian kemahasiswaan 

dan alumni yang 

bertujuan untuk 

memfasilitasi 

pengembangan karir 

lulusan 

11 

Menggali dan membina 

potensi mahasiswa untuk 

meraih prestasi dalam 

berbagai kompetisi di 

Jumlah mahasiswa yang 

berpartisipasi dalam kejuaraan 

tingkat nasional 

Kerja sama dengan 

Ormawa dan UKM serta 

Pembina Kegiatan 

Mahasiswa di program 

studi 
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No Program kerja Indikator Strategi pencapaian 

tingkat nasional dan 

internasional Jumlah mahasiswa yang 

berpartisipasi dalam kejuaraan 

tingkat internasional 

Kerja sama dengan 

Ormawa dan UKM serta 

Pembina Kegiatan 

Mahasiswa di program 

studi 

Jumlah mahasiswa yang 

memperoleh juara pertama pada 

kompetisi tingkat nasional 

Sosialisasi melalui 

berbagai media tentang 

infromasi kejuaraan 

Jumlah mahasiswa yang 

memperoleh gelar juara pada 

kompetisi tingkat nasional 

Sosialisasi melalui 

berbagai media tentang 

infromasi kejuaraan 

Jumlah mahasiswa yang 

memperoleh juara pertama pada 

kompetisi tingkat internasional 

Sosialisasi melalui 

berbagai media tentang 

infromasi kejuaraan 

Jumlah mahasiswa yang 

memperoleh gelar juara pada 

kompetisi tingkat internasional 

Sosialisasi melalui 

berbagai media tentang 

infromasi kejuaraan 

12 
Mengembangkan kegiatan 

mahasiswa 

Kegiatan yang dilakukan 

himpunan 

Mengadakan sosialisasi 

dan pendampingan 

kepada mahasiswa 

Kegiatan yang dilakukan unit 

kegiatan 

Mengadakan sosialisasi 

dan pendampingan 

kepada mahasiswa 

Persentase kepuasan mahasiswa 

terhadap kegiatan 

kemahasiswaan 

Mengadakan tracer 

kepada mahasiswa 

13 

Membangun mekanisme 

yang sistematis memacu 

peran alumni dalam 

pengembangan fakultas 

Jumlah program kerja sama 

dengan alumni 

Sosialisasi melalui 

berbagai media tentang 

informasi program 

kegiatan alumni 

Kegiatan yang melibatkan 

alumni dalam pengembangan 

Mengadakan sosialisasi 

kepada alumni 

14 

 

Pengembangan dan 

penerapan program 

bimbingan, konseling, dan 

pengembangan karir bagi 

mahasiswa 

 

Kepuasan mahasiswa yang 

memperoleh layanan bimbingan 

dan konseling 

Mengadakan tracer 

kepada mahasiswa 

Kepuasan mahasiswa yang 

memperoleh layanan bimbingan 

karir 

Mengadakan tracer 

kepada mahasiswa 

15 

Implementasi Penelitian 

payung yang melibatkan 

mahasiswa 

Jumlah penelitian payung yang 

melibatkan mahasiswa baik 

dalam bentuk skripsi/tugas akhir 

maupun sebagai pembantu 

Membuat aturan wajib 

menyertakan mahasiswa 

dalam penelitian payung 

dosen. 
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No Program kerja Indikator Strategi pencapaian 

lapangan (jumlah penelitian 

payung per tahun) 

  

 

 

Misi 2 dengan Tujuan: 

1. Menghasilkan penelitian pengembangan di bidang pendidikan dan pembelajaran dengan 

kualitas dan kuantitas lebih tinggi; 

2. Menghasilkan penelitian pengembangan di bidang pendidikan dan pembelajaran yang 

berorientasi pada kearifan lokal lingkungan lahan basah. 

Tabel 2.2 Strategi Pencapaian Misi 2 

No Program Kerja Indikator Strategi pencapaian 

1 

Meningkatkan kualitas dan 

kuantitas penelitian yang 

memperoleh dana kompetitif 

Tema penelitian 

sesuai dengan road 

map penelitian 

fakultas yang 

berorientasi kearifan 

lokal Lingkungan 

Lahan Basah 

Monitoring dan evaluasi tema 

penelitian dosen 

Rasio jumlah dosen : 

proposal 

Memfasilitasi pelaksanaan 

pelatihan penulisan proposal 

penelitian hibah bekerja sama 

dengan LPPM ULM 

Terlaksananya joint 

research dengan PT 

LN 

Kerja sama dengan PT Luar 

negeri dalam joint research 

2 
Penyelenggaraan seminar 

nasional/ internasional  

Jumlah 

penyelenggara 

seminar 

internasional 

Memfasilitasi prodi/jurusan 

untuk menyelenggarakan 

seminar internasional 

Jumlah 

penyelenggara 

seminar nasional 

Memfasilitasi prodi/jurusan 

untuk menyelenggarakan 

seminar Nasional 

3 

Peningkatan jumlah publikasi 

karya dosen pada seminar 

nasional dan internasional 

Jumlah dosen yang 

mengikuti seminar 

internasional 

Memfasilitasi dosen 

mengikuti seminar 

internasional 

Jumlah dosen yang 

mengikuti seminar 

Nasional 

Memfasilitasi dosen 

mengikuti seminar Nasional 
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No Program Kerja Indikator Strategi pencapaian 

4 

Peningkatan jumlah dan 

kualitas publikasi publikasi 

karya dosen pada jurnal 

nasional terakreditasi dan 

jurnal internasional 

bereputasi 

Peningkatan jumlah 

dan kualitas 

publikasi di jurnal 

internasional 

Memberikan reward untuk 

stimulus 

Mengadakan pelatihan kiat-

kiat penulisan artikel ilmiah 

terpublikasi nasional dan 

internasional 

Optimalisasi kerja sama 

dalam proses penerbitan 

artikel 

Membentuk tim asistensi 

publikasi artikel ilmiah dosen 

Jumlah artikel yang 

terbit pada jurnal 

internasional 

bereputasi yang 

diberikan bantuan 

pendanaan 

Memberikan bantuan 

penerbitan jurnal 

Internasional bereputasi 

Jumlah artikel yang 

terbit dalam jurnal 

Nasional 

terakreditasi yang 

diberikan bantuan 

pendanaan 

Memberikan bantuan 

penerbitan jurnal Nasional 

terakreditasi 

5 
Peningkatan nilai guna 

penelitian 
Jumlah HAKI 

Memberikan bantuan 

penerbitan HAKI 

6 
Pengembangan kreativitas 

melalui pengembangan 

Jumlah proposal 

program kreativitas 

Pengalokasian dana untuk 

pengembangan kreativitas 

mahasiswa 

Jumlah program 

Mengadakan sosialisasi dan 

pendampingan kepada 

mahasiswa 

Jumlah inkubasi 

Mengadakan sosialisasi dan 

pendampingan kepada 

mahasiswa 

7 

Menciptakan lingkungan 

yang mendorong 

terbentuknya budaya meneliti 

dan publikasi di kalangan 

mahasiswa 

Jumlah penelitian 

mahasiswa yang 

memperoleh 

pendanaan dari 

fakultas dan pihak 

luar 

Mengadakan sosialisasi dan 

pendampingan kepada 

mahasiswa 
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No Program Kerja Indikator Strategi pencapaian 

Jumlah publikasi 

mahasiswa 

Mengadakan sosialisasi dan 

pendampingan kepada 

mahasiswa 

Mahasiswa yang 

menyajikan makalah 

dalam kegiatan 

nasional dan atau 

internasional 

Mengadakan sosialisasi dan 

pendampingan kepada 

mahasiswa 

8 

Peningkatan kualitas dan 

kuantitas Jurnal Ilmiah yang 

diterbitkan FKIP 

Jumlah jurnal 

terakreditasi SINTA 

Memfasilitasi Jurnal-jurnal 

Ilmiah Prodi-prodi di  FKIP 

yang belum terakreditasi 

SINTA untuk mengikuti 

akreditasi melalui 

pendampingan, pelatihan dll. 

Jumlah jurnal yang 

terakreditasi SINTA 

1 dan SINTA 2 

  

Memfasilitasi Jurnal-jurnal 

Ilmiah Prodi-prodi di  FKIP 

untuk mengingkatkan level 

akreditasi melalui 

pendampingan, pelatihan dll. 

 

Misi 3 dengan Tujuan: 

Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat sebagai implementasi dari hasil penelitian 

yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Tabel 2.3 Strategi Pencapaian Misi 3 

No Program Kerja Indikator Strategi pencapaian 

1 

Peningkatan jumlah 

kegiatan pengabdian 

masyarakat 

Jumlah kegiatan pengabdian 

masyarakat kompetisi internal 

Memfasilitasi dosen untuk 

melakukan pengabdian 

kepada masyarakat kompetisi 

internal 

Jumlah kegiatan pengabdian 

masyarakat kompetisi nasional 

Memfasilitasi dosen untuk 

melakukan pengabdian 

kepada masyarakat kompetisi 

Nasional 

Jumlah kegiatan pengabdian 

masyarakat kompetisi Internasional 

Memfasilitasi dosen untuk 

melakukan pengabdian 

kepada masyarakat kompetisi 

Internasional 
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No Program Kerja Indikator Strategi pencapaian 

2 

Peningkatan 

kegiatan sosial 

kemasyarakatan 

Jumlah desa/sekolah binaan FKIP 

ULM 

Melakukan pembinaan ke 

masyarakat dan atau sekolah 

3 

Meningkatkan 

kualitas dan 

kuantitas pengabdian 

kepada masyarakat 

berbasis kearifan 

lokal lingkungan 

lahan basah 

Meningkatnya jumlah proposal 

Pengabdian Masyarakat yang 

mendapat dana hibah 

Memfasilitasi pelaksanaan 

pelatihan penulisan proposal 

pengabdian masyarakat 

bekerja sama dengan LPPM 

ULM 

4 

Meningkatkan 

kualitas maupun 

kuantitas artikel 

publikasi hasil 

pengabdian 

masyarakat 

Meningkatnya jumlah artikel hasil 

Pengabdian Masyarakat yang 

terpublikasi pada jurnal 

terakreditasi 

Memberikan reward untuk 

setiap artikel yang berhasil 

publish dalam jurnal nasional 

maupun internasional 

5 

Mengembangkan 

atmosfser 

melaksanakan 

pengabdian 

masyarakat berbasis 

penelitian di 

kalangan dosen 

Persentase kegiatan pengabdian 

masyarakat yang dilaksanakan 

berbasis Hasil penelitian 

Membuat aturan pelaksanaan 

P2M berbasis penelitian dan 

penerapannya dalam seleksi 

proposal 
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Misi 4 dengan Tujuan: 

1. Membangun jejaring kerjasama dengan pemerintah, swasta dan badan-badan lain pada 

tingkat nasional maupun internasional di bidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian 

kepada masyarakat. 

2. Melaksanakan kerja sama sebagai implementasi perjanjian kerja sama dengan para mitra. 

3. Menjaga keberlangsungan kerja sama pada rentang waktu yang telah disepakati. 

Tabel 2.4 Strategi Pencapaian Misi 4 

No Program kerja Indikator Strategi pencapaian 
 

 

1 

Perluasan dan implementasi 

Kerja sama fakultas dengan 

Lembaga terkait, Nasional 

maupun internasional 

Jumlah kerja sama 

dengan perguruan 

tinggi/instansi 

terkait/dunia usaha 

dalam kancah 

Nasional 

Meningkatkan kerja sama 

dengan perguruan 

tinggi/instansi terkait/dunia 

usaha dalam kancah Nasional 

  

Jumlah kerja sama 

internasional 

dengan perguruan 

tinggi/instansi 

terkait dan dunia 

usaha 

Meningkatkan kerja sama 

dengan perguruan 

tinggi/instansi terkait/dunia 

usaha dalam kancah 

Internasional 

  

2 Penguatan fungsi kehumasan 

Persentase 

informasi kegiatan 

fakultas yang 

dipublikasikan 

melalui website 

dan media sosial 

Memperluas media informasi 

menggunakan berbagai 

platform media sosial 

  

3 

Meningkatkan kesejahteraan 

mahasiswa melalui penyediaan 

beasiswa dan program 

pembiayaan lainnya 

Jumlah mahasiswa 

penerima beasiswa 

Sosialisasi melalui berbagai 

media tentang informasi 

beasiswa 

  

Jenis beasiswa 

yang disalurkan 

Sosialisasi melalui berbagai 

media tentang informasi 

beasiswa 

 

4 

 

Kelanjutan dan realisasi berbagai 

bentuk kerja sama dan kemitraan 

  

Realisasi program 

kerja sama yang 

selama ini sudah 

ada antara FKIP 

ULM dengan mitra 

dan institusi PT 

lain baik di dalam 

maupun di luar 

negeri 

 

Meningkatkan frekuensi joint 

activity dengan PT lain dan 

institusi yang sudah menjalin 

kerja sama dengan FKIP 

melalui pelaksanaan 

pertukaran mahasiswa, 

Visiting lecturer, joint 

research, dan joint publication 
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No Program kerja Indikator Strategi pencapaian 
 

 

5 

Peningkatan kerja sama dengan 

fakultas dan perguruan tinggi lain 

di dalam maupun di luar negeri 

untuk menjamin standar kualitas 

kurikulum 

Jumlah mitra kerja 

sama PT LN, PT 

DN, Instansi 

pemerintah pusat 

dan Instansi 

pemerintah daerah 

  

Melaksanakan pameran hasil-

hasil pembelajaran, publikasi 

hasil-hasil riset melalui 

seminar internasional   

  

  

6 

Peningkatan kerja sama dengan 

alumni maupun pengguna alumni 

untuk menjamin keterserapan 

alumni di dunia kerja; 

Jumlah lembaga 

swasta/ industri 

mitra kerja sama 

Implementasi kegiatan 

magang & wirausaha dalam 

program MBKM 

  

Mengefektifkan peran Ikatan 

Alumni prodi 

  

7 

Peningkatan kualitas dan 

kuantitas Pengabdian kepada 

Masyarakat Kerjasama dengan 

Pihak Luar 

Jumlah kerjasama 

Pengabdian 

Masyarakat dengan 

pihak 

luar/internasional 

Peningkatan kerjasama 

Pengabdian kepada 

Masyarakat dengan pihak luar 
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B. Perjanjian Kinerja 

Perjanjian kinerja Dekan dengan Rektor 
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RKAKL REVISI 11 POK 1 UNIT KERJA FKIP TAHUN ANGGARAN 2022 
 

KEMEN/LEMB 023     KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,  

RISET, DAN TEKNOLOGI 

UNIT ORG (17) DITJEN PENDIDIKAN TINGGI, RISET, DAN TEKNOLOGI 

UNIT KERJA  (677518)  UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

ALOKASI  35.733.580.000 

PNBP/ BLU                                                         33.543.920.000                     9.359.597.000.    
24.184.323.000 

BOPTN.                                                                 2.189.660.000 - - 

 

KODE (SATKER) 

 

KODE (BLU) 
PROGRAM / KEGIATAN/ KRO/ RO/ KOMPONEN/ SUBKOMP/ DETIL 

(BLU) 
VOLUME HARGA SAT. PAGU 2022 PNBP 

 

BLU 

(1) (1) (2) (3) (4) (5) Jan. s.d Juni 2022 Agt s.d des 2022 

023.17.DK 023.17.DK Program Pendidikan Tinggi      

4470  Penyediaan Dana Bantuan Operasional Perguruan TinggI      

4470.BEI Bantuan Lembaga (base Line) 1 Lembaga     

4470.BEI.001 Penelitian      

004 Dukungan Operasional Penyelenggaraan Pendidikan      

A  TANPA SUB KOMPONEN      

521111  Belanja keperluan perkantoran 

- Jasa Outsourching di FKIP 

 
12 

 
 

310 

12 

 

 

 

 

 
63 

 
BLN 

 
 

OB 

BLN 

 

 

 

 

 
KEG 

 
92.514.417 

 
 

2.258.065 

16.666.667 

 

 

 

 

 
2.849.000 

 
1.110.173.000 

 
 

700.000.000 

200.000.000 

 

 

 

 

 
179.487.000 

  

 
Honor Tenaga Kependidikan Non Pegawai Negeri Sipil ub.Juli sd Desember 

2022 di FKIP ULM (37 org x 6 Bulan) (PP) 
- Jasa Outsourching Tenaga Keamanan di FKIP 

4470.BEI.002 PT penerima bantuan Pembelajaran (BOPTN) 

004 Dukungan Operasional Penyelenggaraan Pendidikan 

C  PT. Penerima Bantuan Kegiatan Mahasiswa (BOPTN) 

521211  Belanja Bahan 

 Pengadaan ATK, BHP keg. BEM,Himpunan Mahasiswa (HIMA) dan UKM 

prodi FKIP (PP) 

4471 4471 Peningkatan Kualitas dan Kapasitas Perguruan Tinggi      

4471.CAA 4471.CAA Sarana Bidang Pendidikan      

4471.CAA.001 4471.CAA.001 Sarana Pendukung Pembelajaran (PNBP/BLU)      

051 051 Pengadaan Sarana Pendukung Pembelajaran      

A 

532111 

A 

537112 

FKIP 

Belanja Modal Peralatan dan mesin BLU) 

- Pengadaan alat pendidikan pendukung pembelajaran di FKIP 
- Pengadaan Meubelair Pendukung Pembelajaran di FKIP 

 

 
50 
20 

 
 

UNIT 

UNIT 

 

 
7.817.640 
2.500.000 

 

 
390.882.000 

50.000.000 

 

 
31.325.000 

- 

 

 
359.557.000 

50.000.000 

4471.CAA.002 4471.CAA.002 Sarana Pendukung Perkantoran (PNBP/ BLU)      

051 051 Pengadaan Sarana Pendukung Perkantoran      

A A FKIP  

 
50 

16 

10 
50 

 
 

UNIT 

UNIT 

UNIT 

UNIT 

    

532111 537112 Belanja Modal Peralatan dan mesin BLU)     

  Pengadaan peralatan pendukung perkantoran di FKIP 

Pengadaan AC FKIP ULM 
5.000.000 
9.375.000 

250.000.000 
150.000.000 

38.912.000 
- 

211.088.000 
150.000.000 

  Pengadaan Peralatan Microteaching FKIP ULM 10.000.000 100.000.000 - 100.000.000 

  Pengadaan Meubelair pendukung Perkantoran 2.000.000 100.000.000 - 100.000.000 

4471.CBJ 4471.CBJ Prasarana Bidang Pendidikan Tinggi      

4471.CBJ.001 4471.CBJ.001 Prasarana Pendukung Pembelajaran (PNBP/BLU)      

051 051 Pengadaan Prasarana Pendukung Pembelajaran      

A A FKIP      

533121 537113 Belanja Modal Gedung dan Bangunan      

  Rehab lantai ruang kuliah dan ruang dosen di FKIP 1 PKT 200.000.000 200.000.000 189.371.000 10.629.000 

  Rehabilitasi Halaman Parkir Mahasiswa di FKIP 1 PKT 200.000.000 200.000.000 189.487.000 10.513.000 

  Renovasi Ruang Baca Prodi PKh FKIP ULM 1 PKT 150.000.000 150.000.000 - 150.000.000 

  
Renovasi Ruang Kelas Labschool Tingkat PAUD Inklusi Prodi PKh FKIP ULM 1 

 
PKT 152.796.000 

 
152.796.000 

 
- 

152.796.000 

  Renovasi Asrama PGSD Bjb lanjutan di FKIP 1 PKT 568.284.000 568.284.000 - 568.284.000 
533111 537113 Belanja Modal Gedung dan Bangunan      

  Pembangunan Kantin dan Ruang Kelas Lanjutan (Tahap Ke-2) di FKIP 1 PKT 800.000.000 800.000.000 - 800.000.000 

  Pembangunan Gedung PPG tahap Ke-1 di FKIP 1 PKT 4.350.000.000 4.350.000.000 - 4.350.000.000 

  Renovasi ruang mikroteaching lanjutan di FKIP 1 PKT 89.178.000 89.178.000 - 89.178.000 

  Penyekatan ruang guru besar di FKIP 1 PKT 105.006.000 105.006.000 - 105.006.000 

  Pembuatan pagar tembok JPOK di FKIP 1 PKT 120.000.000 120.000.000 - 120.000.000 

  Rehab Wisma Guru di FKIP 1 PKT 130.500.000 130.500.000 - 130.500.000 

  Rehab ruang dosen geografi di FKIP 1 PKT 50.816.000 50.816.000 - 50.816.000 

  pembuat pagar keliling lokasi pembangunan sekolah LAB. di FKIP 1 PKT 200.000.000 200.000.000 - 200.000.000 

  Renovasi Ruang Kelas FKIP ULM BJB 1 PKT 200.000.000 200.000.000 - 200.000.000 

  Pembuatan Atap Hidroponik FKIP ULM 1 PKT 76.000.000 76.000.000  76.000.000 

  Pembuatan Dinding Taman Gedung Integrated Utility FKIP ULM 1 PKT 50.000.000 50.000.000  50.000.000 

  
Rehab Ruang Laboratorium dan Ruang Baca Prodi Bahasa Inggris FKIP ULM 1 PKT 75.000.000 75.000.000 

 75.000.000 

  Renovasi Aula 2 FKIP ULM Lanjutan 1 PKT 200.000.000 200.000.000  200.000.000 
533115 537113 Belanja Modal Gedung dan Bangunan      

  Pengawasan Ruang Baca Prodi PKh FKIP ULM 1 PKT 20.000.000 20.000.000 - 20.000.000 

  Pengawasan Ruang Kelas Labschool Tingkat PAUD Inklusi Prodi PKh FKIP 

ULM 
 

1 
 
PKT 

 
21.119.000 21.119.000  

- 

21.119.000 

  Perencanaan Renovasi Asrama PGSD Bjb lanjutan di FKIP 1 PKT 46.769.000 46.769.000 36.843.000 9.926.000 

  Pengawasan Renovasi Asrama PGSD Bjb lanjutan di FKIP 1 PKT 30.403.000 30.403.000 - 30.403.000 

  Perencanaan Rehabilitasi Halaman parkir Mahasiswa di FKIP 1 PKT 16.460.000 16.460.000 16.047.000 413.000 

  Pengawasan pembangunan gedung PPG di FKIP 1 PKT 253.500.000 253.500.000 - 253.500.000 

  Pengelolaan Renovasi Asrama PGSD Bjb lanjutan di FKIP 1 PKT 72.061.000 61.361.000 9.953.000 51.408.000 

  Pengawasan Rehabilitasi halaman parkir mahasiswa di FKIP 1 PKT 10.700.000 10.700.000  10.700.000 
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KODE (SATKER) 

 

KODE (BLU) 
PROGRAM / KEGIATAN/ KRO/ RO/ KOMPONEN/ SUBKOMP/ DETIL 

(BLU) 
VOLUME HARGA SAT. PAGU 2022 PNBP 

 

BLU 

(1) (1) (2) (3) (4) (5) Jan. s.d Juni 2022 Agt s.d des 2022 

  Perencanaan Pembangunan Gedung PPG di FKIP (sisa 20%) 1 PKT 42.391.000 42.391.000 - 42.391.000 

  Perencanaan Pembangunan Kantin dan Ruang Kelas Lanjutan di FKIP 1 PKT 65.840.000 65.840.000 52.018.000 13.822.000 

     42.800.000 - 42.800.000 

  Pengawasan Pembangunan Kantin dan Ruang Kelas Lanjutan di FKIP 1 PKT 42.800.000    

4471.CBJ.002 4471.CBJ.002 Prasarana Pendukung Perkantoran (PNBP/BLU)      

051 051 Pengadaan Prasarana Pendukung Perkantoran      

A 

533115 

A 

537113 

FKIP 

Belanja Modal Gedung dan Bangunan 

Perencanaan ruang UPM di FKIP 

 

 
1 

 

 
PKT 

 

 
16.460.000 

 

 
16.460.000 

 

 
12.860.000 

 

 
3.600.000 

533121 537113 Pengawasan ruang UPM di FKIP 1 PKT 10.700.000 10.700.000 - 10.700.000 
Belanja Modal Gedung dan Bangunan       

Pembuatan ruang UPM di FKIP 1 PKT 200.000.000 200.000.000 - 200.000.000 

4471.DBA 4471.DBA Pendidikan Tinggi (Base line)      

4471.DBA.001 4471.DBA.001 Layanan Pendidikan (PNBP/BLU)      

060 060 Penyelenggaraan Layanan Pendidikan Perguruan Tinggi      

JA JA Penerimaan Mahasiswa Baru      

 525113 Belanja Jasa       

522141 - -     Belanja Sewa dll Kegiatan Penerimaan Mahasiswa Baru 2 KEG 1.100.000 2.200.000 - 2.200.000 

 525112 Belanja Barang       

521211 - -     ATK, Bahan Habis Pakai, Konsumsi dll Keg. Penerimaan Mhs Baru 8 KEG 55.017.875 440.143.000 53.069.000 387.074.000 

521213 - -     Honorarium pelaksanaan Keg. penerimaan mhs baru 10 OK 335.000 3.350.000 - 3.350.000 
521219 - -     Biaya non operasional keg. Penerimaan mahasiswa baru 2 KEG 545.000 1.090.000 - 1.090.000 

JB JB Proses Belajar Mengajar (IKU 1,2,4, dan 8)      

 525112 Belanja Barang       

521211 - -     ATK, Bahan Habis Pakai, Konsumsi dll keg. proses belajar mengajar. 47 KEG 896.553 42.138.000 62.114.000 - 19.976.000 

521213 - -     Honorarium pelaksanaan perkuliahan keg. proses belajar mengajar. 1.474 OK 350.047 515.970.000 454.840.000 61.130.000 
521219 - -     Biaya operasional keg. proses belajar mengajar. 7 KEG 7.800.714 54.605.000 45.965.000 8.640.000 

 525113 Belanja Jasa       

522151 - -     Honorarium narasumber keg. proses belajar mengajar 4 OK 816.500 3.266.000 - 3.266.000 

 525115 Belanja Perjalanan       

 
524111 

 
- 

-     Biaya perjalanan, Tiket, Uang Harian, Penginapan, dll Keg. Proses 
Belajar Mengajar 

 
168 

 
OK 

 
5.003.702 

 
840.622.000 

 
348.169.000 

492.453.000 

524113 - -     Transport dalam kota keg. proses belajar mengajar 140 OK 150.000 21.000.000 - 21.000.000 

524114 - -     Biaya transport, biaya meeting, uang saku dan uang harian 60 OK 300.000 18.000.000 - 18.000.000 

 
524119 

 
- 

-     Biaya transport, Paket Meeting, Uang Saku dan Uang Harian keg. Proses 

Belajar Mengajar 
 

429 
 

OK 
 

300.070 
 

128.730.000 
 

3.200.000 

125.530.000 

JC JC Wisuda dan Yudisium      

 525112 Belanja Barang      
5.914.000 

 

521211 - -     ATK, Bahan Habis Pakai, Konsumsi dll keg. Wisuda dan Yudisium 10 KEG 591.400 5.914.000 - 

 525121 Belanja Persediaan Barang      

521811 - -     ATK, Bahan cetak, ART persediaan kegiatan Wisuda dan Yudisium 12 BLN 4.162.500 49.950.000 49.950.000 

JF JF Administrasi Pendidikan      

 525112 Belanja Barang       

521211 - -     ATK, Bahan Habis Pakai, Konsumsi dll Keg. Adm. Pendidikan 40 KEG 39.504.950 1.580.198.000 - 1.580.198.000 

521213 - -     Honorarium pelaksana Keg. adm. Pendidikan 8.569 OK 350.007 2.999.207.000 386.410.000 2.612.797.000 
521219 - -     Biaya operasional kegiatan administrasi pendidikan 15 KEG 58.770.667 881.560.000 148.750.000 732.810.000 

 525115 Belanja Perjalanan       

524111 - -     Biaya perjalanan, tiket, penginapan, uang harian 11 OK 4.929.545 54.225.000 - 54.225.000 

524113 - -     Transport dalam kota kegiatan administrasi pendidikan 348 OK 150.201 52.270.000 47.625.000 4.645.000 
524119 - - Biaya perjalanan dinas paket meeting luar kota 22 OK 290.909 6.400.000 6.400.000 - 

JG JG Pengembangan Kurikulum, Akreditasi, dan Mutu Akademik (IKU 8)      

 525113 Belanja Jasa       
27.000 522119 - - Biaya langganan daya dan jasa lainnya 1 KEG 4.800.000 4.800.000 4.773.000 

 
522141 

 
- 

-     Biaya sewa kegiatan Pengembangan Kurikulum, Akreditasi, dan Mutu 

Akademik 
 

1 
 

KEG 
 

4.000.000 
 

4.000.000 
 

1.875.000 
2.125.000 

 
522151 

 
- 

-     Honor Narasumber keg. Pengembangan Kurikulum, Akreditasi, dan 

Mutu Akademik 
 

6 
 

OJ 
 

850.000 
 

5.100.000 
 

5.100.000 
- 

 525112 Belanja Barang       
3.000 

 
521211 

 
- 

-      ATK, BHP, konsumsi dll keg. Pengembangan Kurikulum, Akreditasi, 

dan Mutu Akademik 
 

34 
 

KEG 
 

3.364.412 
 

114.390.000 
 

114.387.000 

 
521213 

 
- 

 
-     Honor keg. Pengembangan Kurikulum, Akreditasi, dan Mutu Akademik 

 
14 

 
OK 

 
332.143 

 
4.650.000 

 
- 

4.650.000 

 
521219 

 
- 

-      Belanja barang operasional keg. Pengembangan Kurikulum, Akreditasi, 

dan Mutu Akademik 

 
7 

 
KEG 

 
33.487.143 

 
234.410.000 

 
105.951.000 

128.459.000 

 
525115 Belanja Perjalanan 

      

 
524111 

 
- 

-      Tiket, Penginapan, Uang Harian dll keg. Pengemb. Kurikulum, 

Akreditasi, dan Mutu Akademik 
 

12 
 

OK 
 

4.936.667 
 

59.240.000 
 

- 

59.240.000 

 
524119 

 
- 

-     Biaya transport, Paket Meeting, Uang Saku keg. Pengemb. Kurikulum, 

Akreditasi, dan Mutu Akademik 
 

202 
 

OK 
 

293.267 
 

59.240.000 
 

59.240.000 
- 

JI JI Pengadaaan Buku Pustaka dan Jurnal Pendukung Pendidikan      

 
536111 

537115 Belanja Modal Lainnya-BLU    
40.500.000 

 
40.500.000 

 
15.796.000 

 
24.704.000 - -     Pengadaan buku pustaka dan jurnal pendukung pendidikan 1 PKT 

JJ JJ Kegiatan Kemahasiswaan      

 525112 Belanja Barang       

521211 - -     ATK, Bahan Habis Pakai, Konsumsi dll keg. kemahasiswaan 72 KEG 5.419.389 390.196.000 53.291.000 336.905.000 

521213 - -     Honorarium pelaksanaan keg. Kemahasiswaan 421 OK 350.000 147.350.000 - 147.350.000 
521219 - -     Bantuan untuk kegiatan Kemahasiswaan 23 KEG 3.759.130 86.460.000 66.890.000 19.570.000 

 525113 Belanja Jasa       

522141 - -     Belanja Sewa kegiatan kemahasiswaan 8 KEG 5.354.000 42.832.000 9.132.000 33.700.000 

522151 - -     Honorarium narasumber keg. kemahasiswaan 37 OJ 910.811 33.700.000 33.700.000 - 

JO JO Pembayaran Honorarium Tugas Tambahan dan Kelebihan Jam Mengajar      

 525111 Belanja Gaji dan Tunjangan       

521115 - -     Honor Dosen dengan Tugas Tambahan 12 OB 1.570.833 18.850.000 - 18.850.000 

 525112 Belanja Barang       

521213 - -     Honorarium kelebihan jam mengajar 8.710 OK 203.690 1.774.141.000 1.480.593.000 293.548.000 

4471.DBA.003 4471.DBA.003 Dukungan Operasional Pembelajaran (PNBP/BLU)      

051 051 Penyelenggaraan Dukungan Operasional Pembelajaran      

KA KA Penyelenggaraan Operasional Perkantoran      

 525112 Belanja Barang       

521111  - Biaya Outsourching di FKIP (Agt s.d desember) 5 OB 140.000.000 700.000.000  700.000.000 

521211 - -     ATK, BHP, Konsumsi Keg. Penyelenggaraan Operasional Perkantoran 20 KEG 43.660.900 873.218.000 396.287.000 476.931.000 
521219 - -     Biaya non operasional kegiatan Penyelenggaraan Operasional Perkantora 9 KEG 20.984.444 188.860.000 188.857.000 3.000 
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 525121 Belanja Persediaan Barang       

521811 - -     Pengadaan ATK,BHP persediaan operasional Kantor 12 BLN 8.098.833 97.186.000 30.712.000 66.474.000 

 525113 Belanja Jasa       

522141 - -     Biaya sewa kegiatan operasional perkantoran 3 KEG 265.098.000 795.294.000 256.085.000 539.209.000 

 
521115 

525111 
- 

Belanja Gaji dan Tunjangan 
-     Honor Pengelola Keuangan & Honor Tugas Tambahan 

 
12 

 
BLN 

 
209.890.417 

 
2.518.685.000 

 
1.073.270.000 

 
1.445.415.000 

KB KB Langganan Daya dan Jasa      

 
521111 

525112 
- 

Belanja Barang 
-     Langganan Internet 

 
12 

 
BLN 

 
1.021.083 

 
12.253.000 

 
6.176.000 

 
6.077.000 

KC KC Pembayaran Honor Tenaga Kependidikan Non PNS      

 
521111 

525112 
- 

Belanja Barang 
-     Honor PPNPN di FKIP, FH, FEB dll 

 
852 

 
OB 

 
1.628.566 

 
1.387.538.000 

 
1.178.475.000 

 
209.063.000 

KD KD Seminar/Pelatihan/Workshop Penjaminan Mutu Kelembagaan/Organisasi      

 525113 Belanja Jasa      

522141 - Kelembagaan/Organisasi 3 KEG - - - - 

522151  
525112 

- 

- 

525115 

- Honor Narasumber 

Belanja Barang 
-     ATK, BHP, Konsumsi 

Kelembagaan/Organisasi 

Belanja Perjalanan 

   80.728.000 - 80.728.000 

 
521211 

521219 

 
4 

46 

 
KEG 

KEG 

 
58.372.500 

26.671.739 

 
233.490.000 

1.226.900.000 

 
2.037.000 

1.226.877.000 

 
231.453.000 

23.000 

524111 - Seminar/Pelatihan/Workshop Penjaminan Mutu Kelembagaan/Organisasi 428 OK 5.481.822 2.346.220.000 - 2.346.220.000 

524114 - -     Transport lokal peserta pelatihan/ workshop 114 OK 351.316 40.050.000 22.494.000 17.556.000 

KE KE Seminar/Pelatihan/Workshop Pengembangan Mutu SDM Tenaga Kependidikan      

 525113 Belanja Jasa      

522191 - -     Belanja jasa lainnya Keg. Pengembangan Mutu SDM Tenaga Kependidikan  - - - 

NA NA Pemeliharaan sarana Perkantoran      

 525114 Belanja Pemeliharaan      

523121 - -     Biaya pemeliharaan peralatan dan mesin Kantor 13 KEG 20.425.231 265.528.000 114.726.000 150.802.000 

NB NB Pemeliharaan Prasarana Perkantoran      

 
523111 

525114 
- 

Belanja Pemeliharaan 
-     Pemeliharaan Gedung Bangunan 

 
3.094     M2 

 
195.000 

 
603.400.000 

 
261.005.000 

 
342.395.000 

4471.DBA.004 4471.DBA.004 Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (PNBP/ BLU)      

051 051 Penelitian      

ID ID Seminar dan Publikasi Penelitian      

 525112 Belanja Barang      

521219 - -     Biaya non operasional Keg. Seminar & Publikasi Penelitian 21 KEG 51.421.381 1.079.849.000 71.863.000 1.007.986.000 

IE IE Penerbitan Jurnal      

 
524111 

525115 
- 

Belanja Perjalanan 
Seminar/Pelatihan/Workshop Penjaminan Mutu Kelembagaan/Organisasi 

 
24 

 
OK 

 
5.000.000 

 
120.000.000 

 
- 

 
120.000.000 

 525112 
Belanja Barang 

- ATK, BHP, Konsumsi dll keg. Penerbitan jurnal 
- Biaya Penerbitan Jurnal 

      

521211 - 57 KEG 9.572.965 545.659.000 329.334.000 216.325.000 

521219 - 27 JUDUL 4.125.926 111.400.000 111.399.000 1.000 

    PNBP 33.662.700.000   

    BOPTN 1.310.173.000   
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BAB III 

3. AKUNTABILITAS KINERJA 

A. Capaian Kinerja Organisasi  

Akuntabilitas adalah bentuk tanggung jawab seorang (pemimpin, pejabat atau eksekutif) 

atau organisasi kepada pihak yang memiliki hak atau wewenang untuk meminta informasi 

terkait kinerja atau tindakan dalam melaksanakan misi dan tujuan organisasi dalam bentuk 

pelaporan berkala. Akuntabilitas pelaksanaan kegiatan yang dilakukan Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Lambung Mangkurat (ULM) merupakan tanggung jawab 

dari pelaksana kegiatan di FKIP ULM, hal tersebut tercermin pada sasaran kinerja yang dibuat 

antara lain 1) meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran, 2) meningkatnya kualitas 

lulusan pendidikan tinggi, 3) meningkatnya jumlah judul dan dosen yang terlibat melaksanakan 

penelitian dan jumlah penelitian yang bermutu, 4) meningkatnya jumlah publikasi hasil 

penelitian pada pertemuan ilmiah dan jurnal nasional serta internasional, 5) meningkatnya hasil 

penelitian dosen yang mendapatkan HAKI, 6) meningkatnya hasil penelitian Inovatif, 7) 

implementasi konsep Lingkungan Lahan Basah oleh semua pemangku kepentingan, 8) 

terimplementasinya sistem informasi manajemen berbasis ICT yang mendukung operasional 

dan sistem pengambilan keputusan, 9) meningkatnya kuantitas dan kualitas tenaga pendidik, 

10) meningkatnya kuantitas dan kualitas tenaga kependidikan, 11) meningkatnya tata kelola 

Unit kerja di lingkungan ULM. 

Capaian sasaran kinerja diperoleh berdasarkan perjanjian kinerja yang dilakukan 

sebelumnya, sehingga pencapaian sasaran kinerja dapat berjalan dengan maksimal sesuai yang 

ditargetkan. Namun pencapaian sasaran kinerja memerlukan kerja sama dari seluruh pihak 

terkait, sehingga dapat berjalan dengan baik. 
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1. Meningkatnya Kualitas Kurikulum dan Pembelajaran 

Pencapaian sasaran ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Pencapaian Sasaran Peningkatan Kualitas Kurikulum dan Pembelajaran 

Sasaran Indikator 

Target 

2021-

2025 

Capaian 

2021 

Target 

Kinerja 

2022 

Realisasi 2022 

Capaian 

Kinerja 
Persentase 

Meningkatnya 

kualitas Kurikulum 

dan pembelajaran  

Jumlah program 

studi S1 dan S0 

yang 

melaksanakan 

kerja sama 

dengan mitra. 

 100% 22 22 100% 

Jumlah mata 

kuliah S1 dan S0 

yang 

menggunakan 

metode 

pembelajaran 

pemecahan kasus 

(case method) 

atau 

pembelajaran 

kelompok 

berbasis proyek 

(team-based 

project) sebagai 

sebagian bobot 

evaluasi. 

 42% 338 568 168,5 % 

Jumlah  program 

studi S1 dan S0 

yang memiliki 

akreditasi atau 

sertifikat 

internasional 

yang diakui 

pemerintah. 

4 0% 0 0 0% 

Jumlah program 

studi terakreditasi 

A 
 100% 14 3 21,43% 

Jumlah Program 

Studi 

Terakreditasi 

Unggul  

  6 11 183,3 % 

Jumlah Program 

Studi 

Terakreditasi 

Baik Sekali 

  3 0 0 % 
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Sasaran Indikator 

Target 

2021-

2025 

Capaian 

2021 

Target 

Kinerja 

2022 

Realisasi 2022 

Capaian 

Kinerja 
Persentase 

Jumlah Bahan 

Ajar (Buku / 

Modul dan lain-

lain ) 

105 198 279 85 30,47 % 

 

Pada sasaran ini terdapat tujuh butir indikator kinerja, yaitu Jumlah program studi S1 dan 

S0 yang melaksanakan kerja sama dengan mitra (IKU) dengan pencapaian 100%, Jumlah mata 

kuliah S1 dan S0 yang menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) 

atau pembelajaran kelompok berbasis projek (team-based project) sebagai sebagian bobot 

evaluasi (IKU) sebesar 168,5%, Jumlah program studi S1 dan S0 yang memiliki akreditasi atau 

sertifikat internasional yang diakui pemerintah (IKK) hanya mencapai 0%, Jumlah Program 

Studi Terakreditasi A (IKK) sebesar 21,43%, Jumlah Program Studi Terakreditasi Unggul 

(IKK) 183,33%, Jumlah Program Studi Terakreditasi Baik Sekali (IKK) 0%, dan Jumlah Bahan 

Ajar (Buku / Modul dan lain-lain) (IKK) dengan persentase 30,47%. 

Pada butir indikator kinerja utama, di tahun 2022 dicapai dengan sangat baik yaitu seratus 

persen. Ditargetkan terdapat 22 Prodi yang melakukan Kerjasama dengan mitra, dan target 

tersebut terpenuhi dengan terbentuknya kerjasama antara 22 prodi tersebut dengan mitra seperti 

sekolah, prodi berbeda dari universitas lain, dinas Pendidikan, dan semua pihak terkait. 

Pencapaian ini sama dengan pencapaian tahun 2021 yang juga mencapai 100%. Dalam 

pencapaian ini, kerjasama tidak hanya dibangun dengan cara melakukan kunjungan mitra 

seperti sekolah-sekolah, tapi juga dengan melakukan diskusi seperti pada pertemuan Forum 

Komunikasi (FORKOM) FKIP negeri seluruh Indonesia, diskusi asosiasi program studi, dan 

benchmark. Selain kerjasama dalam negeri, kerjasama luar negeri juga sudah berhasil dibangun 

dan dijalankan. Capaian ini diharapkan dapat dipertahankan dan ditingkatkan lagi dengan 

melakukan kerjasama internasional lebih banyak.   

Butir indikator kedua adalah Jumlah mata kuliah S1 dan S0 yang menggunakan metode 

pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis projek 

(team-based project) sebagai sebagian bobot evaluasi (IKU). Pada indikator ini Fakultas 

menargetkan akan ada 338 mata kuliah yang menerapkan kedua metode tersebut, dan target 

tersebut tercapai melebihi target yang telah ditetapkan di mana terdapat mata kuliah yang yang 

menerapkan dengan jumlah 568 mata kuliah. Dalam persentase, capaian ini mencapai angka 

168,05%. Pencapaian ini tidak lepas dari kerja keras berbagai pihak. Fakultas memberikan 

dukungan seperti bantuan pendanaan penyusunan dan pembaruan kurikulum, memberikan 
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pendampingan penyusunan, dan selalu memberikan informasi dan dukungan bagi perwakilan 

prodi untuk mengikuti seminar dan pelatihan penyusunan pembelajaran yang menggunakan 

metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis 

projek (team-based project).  

Indikator kinerja ketiga adalah Jumlah program studi S1 dan S0 yang memiliki akreditasi 

atau sertifikat internasional yang diakui pemerintah (IKK). Pada indikator ini, capaian masih 

belum maksimal karena masih belum ada prodi yang mendapatkan akreditasi internasional. 

Namun, sudah ada empat prodi yang sedang dalam tahap pendampingan dan persiapan 

pengajuan akreditasi internasional FIBAA (Foundation for International Business 

Administration Accreditation) yaitu Prodi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, 

Pendidikan Ekonomi, dan Pendidikan Sejarah, dan Pendidikan Sosiologi. Selain bimbingan 

dan dukungan dari Fakultas, keempat prodi tersebut juga mendapat pendampingan dan 

dukungan penuh dari Universitas. Diharapkan dengan matangnya persiapan dan dukungan 

tersebut, target kinerja ini akan bisa segera bisa tercapai.  

Indikator kinerja keempat adalah Jumlah Program Studi Terakreditasi A (IKK) dengan 

target 14 prodi. Di tahun 2022, target ini tidak terpenuhi karena terjadinya perubahan akreditasi 

prodi-prodi yang berada di bawah Fakultas LPTK dari Akreditas di bawah BAN-PT menjadi 

akreditas di bawah Lembaga Akreditasi Mandiri Kependidikan (LAMDIK). Data tahun 2022 

menunjukkan terdapat 3 prodi dengan akreditasi A yaitu Prodi PG-PAUD, Pendidikan Biologi, 

dan Pendidikan Bahasa Inggris dengan persentase capaian 21,43% dari total target 14 prodi 

tersebut.   

Indikator kinerja yang kelima adalah Jumlah Program Studi Terakreditasi Unggul (IKK). 

Pada indikator kinerja ini, pencapaiannya melebihi target yang ditetapkan oleh Fakultas 

sebanyak 6 prodi terakreditasi “Unggul” dengan capaian 11 prodi dan dalam persentase 

mencapai 183,33%. Prodi-prodi yang berhasil mencapai predikat tersebut adalah Prodi 

Pendidikan Geografi, Pendidikan Khusus, Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Pendidikan 

Sosiologi, Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan, Pendidikan Jasmani, Pendidikan Sejarah, Pendidikan Ekonomi, Bimbingan 

Konseling, dan Pendidikan Seni Pertunjukan. Fakultas selalu memberikan dukungan dan 

pendampingan selama penyusunan LED dan LKPS prodi. Selain itu, dukungan dana juga 

diberikan sebagai usaha pencapaian kinerja tersebut.   

Indikator kinerja yang keenam adalah Jumlah Program Studi Terakreditasi Baik Sekali 

(IKK) dengan target 3 program studi. Faktanya, capaian ini mendapatkan persentase 0% atau 

tidak tercapai karena setelah melalui proses Asesmen Lapangan (AL) LAMDIK, semua prodi 
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dari data yang akan melaksanakan proses akreditasi di tahun 2022 mendapatkan predikat 

“Unggul” dan melampaui target yang hanya di predikat “Baik Sekali”. 

Indikator kinerja yang ketujuh adalah Jumlah Bahan Ajar (Buku / Modul dan lain-lain) 

(IKK) dengan target sejumlah 279 buah buku. Dari target yang telah ditetapkan ini, hanya 

terdapat 75 buah buku yang berhasil ditulis. Dalam persentase, pencapaian ini hanya 

menyentuh angka 30,47% dari total target keseluruhan. Menurut hasil analisis, hal ini 

kemungkinan disebabkan karena kurang konsistennya dosen-dosen di lingkungan FKIP ULM 

dalam Menyusun atau menerbitkan buku. Sehingga, perlu dilaksanakan tindak lanjut dari pihak 

Fakultas agar penulisan buku ini Kembali meningkat dan memenuhi target yang telah 

ditetapkan.  

2. Meningkatnya Kualitas Lulusan Pendidikan Tinggi 

Pencapaian sasaran ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.2 Pencapaian Sasaran Peningkatan Kualitas Lulusan Pendidikan Tinggi 

Sasaran Indikator 

Target 

2021-

2025 

Capaian 

2021 

Target 

Kinerja 

2022 

Realisasi 2022 

Capaian 

Kinerja 
Persentase 

Meningkatnya 

kualitas lulusan 

pendidikan tinggi 

Jumlah lulusan S1 

dan S0 yang 

berhasil mendapat 

pekerjaan 

60% 75% 614 788 128,3% 

Jumlah lulusan S1 

dan S0 yang 

melanjutkan studi 
- - 153 51 33,33% 

Jumlah lulusan S1 

dan S0 yang 

menjadi 

wiraswasta. 

9% 31% 20 84 420% 

Jumlah 

mahasiswa S1 dan 

S0 yang 

menghabiskan 

paling sedikit 20 

(dua puluh) sks di 

luar kampus. 

1500 1330 1201 1665 138,63% 

Rata-rata Masa 

Studi Lulusan S1 4 Tahun 5,2 Tahun 4,3 Tahun 
4,52 

Tahun 
105,1% 

Jumlah Lulusan 

Bersertifikat 

Kompetensi dan 

Profesi 
35% 55,8% 70 65 92.9% 

Jumlah 

mahasiswa yang 

berwirausaha 
3 36 150 34 22,67% 
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Sasaran Indikator 

Target 

2021-

2025 

Capaian 

2021 

Target 

Kinerja 

2022 

Realisasi 2022 

Capaian 

Kinerja 
Persentase 

Jumlah Prestasi 

Mahasiswa di 

Tingkat Wilayah 

43 

Mahasiswa 
9 

Mahasiswa 
63 

Mahasiswa 

131 

Mahasiswa 
207,9% 

Jumlah Prestasi 

Mahasiswa di 

Tingkat  Nasional  

24 

Mahasiswa 
21 

Mahasiswa 
42 

Mahasiswa 

35 

Mahasiswa 
83,3% 

Jumlah Prestasi 

Mahasiswa di 

Tingkat 

Internasional 

1 

Mahasiswa 
1 

Mahasiswa 
3 

Mahasiswa 

55 

Mahasiswa 
1833,3% 

Jumlah 

mahasiswa yang 

mengikuti test 

TOEFL dengan 

nilai minimal 400 

- - 1047 1237 118,1% 

 

Capaian kinerja berdasarkan sasaran kinerja yang telah ditargetkan pada tahun 2022 yaitu 

dengan sasaran kinerja meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi dengan indikator 

persentase lulusan S1 dan S0 yang berhasil mendapat pekerjaan pada baseline tahun 2021 

sebesar 60% dan target perjanjian kinerja tahun 2022 sebanyak 614 alumni. Realisasi pada 

tahun berjalan (tahun 2022) sebanyak 788 alumni atau persentase capaian sebesar 128,3%. 

Capaian tersebut telah mencapai sasaran yang ditargetkan untuk tahun 2022 (lebih 28,3% dari 

target). Capaian tersebut tidak terlepas dari kebijakan yang dilakukan pimpinan Universitas, 

Fakultas dan Program Studi yang memberikan informasi mengenai lowongan pekerjaan yang 

ada, kemudian kesesuaian kompetensi yang diinginkan pasar telah sesuai dengan kurikulum 

yang telah dirancang setiap program studi di lingkungan fakultas. 

Adapun indicator jumlah lulusan S1 dan S0 yang melanjutkan studi tidak ditargetkan 

pada tahun 202, namun menjadi target perjanjian kinerja tahun 2022 sebanyak 153 alumni, 

sedangkan jumlah realiasasi tahun 2022 hanya sebanyak 51 alumni (capaian sebesar 33,33%). 

Kendala yang dihadapi pada proses pencapaian target tersebut antara lain pendataan alumni 

yang berwirausaha tidak maksimal, dikarenakan alumni belum memberikan respon secara 

maksimal dan banyak alumni yang hilang kontak dengan fakultas dan program studi. Strategi 

ke depan yang akan diambil antara lain, melibatkan seluruh elemen yang terlibat langsung 

dalam pendataan alumni melalui tracer study yang dilakukan setiap tahun. Elemen yang 

dimaksud antara lain Pimpinan dan pengelola program studi, komunitas alumni, dan mitra 

fakultas. 

Kemudian pada indikator Persentase lulusan S1 dan S0 yang menjadi wiraswasta dengan 
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baseline tahun 2021 sebesar 31% dan target perjanjian kinerja tahun 2022 sebanyak 20. 

Realisasi pada tahun berjalan sebanyak 84 alumni atau terkategori tercapai sesuai target yang 

ditentukan (capaian sebesar 420%). Kondisi ini dikarenakan pihak fakultas telah menyediakan 

beberapa program yang mendukung terbentuknya wirausaha-wirausaha muda seperti adanya 

pendanaan untuk kelompok wirausaha bagi mahasiswa, program wirausaha merdeka dan lain-

lain. 

Pada Indikator persentase mahasiswa S1 dan S0 yang menghabiskan paling sedikit 20 

(dua puluh) sks di luar kampus dengan capaian tahun 2021 sebanyak 1330 mahasiswa. 

Kemudian pada tahun 2022 target capaian sebanyak 1201 mahasiswa dan capaian target 2022 

sebanyak 1665 mahasiswa. Persentase yang dicapai sebesar 138,63%. Kendala yang dihadapi 

oleh fakultas adalah masih ada program studi (dalam hal ini dosen) yang keberatan dengan 

adanya rekognisi 20 sks untuk mata kuliah tertentu. Selain itu juga dikarenakan belum 

maksimalnya perrsamaan persepsi antara universitas, fakulltas dan program studi terkait 

program MBKM. 

Pada indikator rata-rata Masa Studi Lulusan S1 dengan baseline tahun 2021 sebesar 4 

tahun dan target perjanjian kinerja tahun 2022 sebesar 4,3 tahun. Realisasi indikator capaian 

kinerja tersebut sebesar 4,52 tahun, sehingga terkategori belum mencapai sasaran target kinerja 

tahun 2022, walaupun masa studi tersebut lebih rendah dibandingkan capaian tahun 2021 

sebesar 5,2 tahun.  Pada indikator persentase lulusan bersertifikat kompetensi dan profesi 

dengan baseline tahun 2021 sebesar 35% dengan capaian kinerja tahun 2021 sebesar 55,8%. 

Target capaian tahun 2022 sebanyak 70 mahasiswa dan realisasi capaian tahun bersangkutan 

sebanyak 65 mahasiswa (dengan persentasi capaian sebesar 92,9%). Kendala yang dihadapi 

dalam pencapaian target adalah keterbatasan dana yang disediakan. Bahkan ada program studi 

yang mengikutsertakan mahasiswa untuk uji kompetensi sesuai bidang studi dengan biaya 

mandiri. 

Pada indikator jumlah mahasiswa yang berwirausaha pada baseline kinerja tahun 2021 

sebanyak 3 mahasiswa.  Realisasi capaian kinerja tahun 2021 sebanyak 36 mahasiswa dengan 

target kinerja tahun 2022 sebanyak 150 mahasiswa, namun realisasi capaian tahun 2022 

sebanyyak 34 mahasiswa saja. Tingkat keberhasilan sebesar 22,67% dikarenakan masih 

banyak mahasiswa yang belum melaporkan kegiatan wirausaha di luar kampus atau biaya 

sendiri. 

Pada indikator jumlah prestasi mahasiswa di tingkat wilayah dengan baseline tahun 2021 

sebanyak 43 mahasiswa dan capaian kinerja tahun 2021 sebanyak 9 mahasiswa. Target capaian 

tahun 2022 sebanyak 63 mahasiswa. Realisasi capaian kinerja tahun berjalan telah melampaui 
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target yang telah ditetapkan dengan capaian sebesar 131 mahasiswa (capaian sebesar 207,9%).   

Pada indikator Jumlah prestasi mahasiswa di tingkat nasional dengan baseline tahun 2021 

sebesar 24 mahasiswa dan capaian kinerja tahun 2021 sebanyak 21 mahasiswa. Target 

perjanjian kinerja tahun 2022 sebanyak 42 mahasiswa. Realisasi tahun berjalan menunjukkan 

capaian kinerja sebanyak 35 mahasiswa memperoleh prestasi secara nasional (capaian sebesar 

83,3%).  Sedangkan pada indikator jumlah prestasi mahasiswa di tingkat internasional dengan 

baseline tahun 2021 sebanyak 1 mahasiswa dan capaian tahun 2021 sebanyak 1 mahasiswa. 

Target capaian 2022 sebanyak 3 mahasiswa dan capaian   target tahun berjalan sebanyak 55 

mahasiswa sehingga target capaian kinerja telah tercapai (capaian 1833,3%). 

Target perjanjian kinerja tahun 2022 ditambah dengan jumlah mahasiswa yang mengikuti 

test TOEFL dengan nilai minimal 400 sebanyak 1047 mahasiswa. Capaian target tahun 2022 

sebanyak 1237 mahasiswa (capaian 118,1%). Kondisi ini dikarenakan adanya mata kuliah 

Bahasa Inggris berbasis Cambridge yang ditawarkan fakultas untuk semua program studi 

sehingga membuat mahasiswa lebih optimal dalam meningkatkan kompetensi di bidang 

Bahasa Inggris.  

3. Meningkatnya Jumlah Judul Dan Dosen Yang Terlibat Melaksanakan Penelitian 

Dan Jumlah Penelitian Yang Bermutu 

Pencapaian sasaran ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.3 Pencapaian Jumlah Judul Dan Dosen Yang Terlibat Melaksanakan Penelitian 

Dan Jumlah Penelitian Yang Bermutu 

Sasaran Indikator 

Target 

2021-

2025 

Capaian 

2021 

Target 

Kinerja 

2022 

Realisasi 2022 

Capaian 

Kinerja 
Persentase 

Meningkatnya 

jumlah judul dan 

dosen yang terlibat 

melaksanakan 

penelitian dan 

jumlah penelitian 

yang bermutu 

Jumlah 

Penelitian Yang 

Dimanfaatkan 

Masyarakat 

160 100 73 Judul 207 Judul 283,56% 

 

Jumlah Prototype 

R & D 

     160 100 73 Judul 207 Judul 283,56% 

 

Penelitian dan kemajuan perkembangan zaman adalah 2 hal yang sangat berkaitan. Setiap 

civitas akademika dapat mempublikasikan hasil pemikirannya mengenai bidang kajian 

keilmuan dan fenomena untuk memberikan kemanfaatan di tengah masyarakat. Meningkatnya 

jumlah judul dalam dosen yang terlibat melaksanakan penelitian dan jumlah penelitian yang 
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bermutu merupakan salah satu sasaran sekaligus indikator kinerja yang dapat menjadi acuan 

bagi pendidikan tinggi untuk dicapai. 

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat disimpulkan terdapat hasil positif pada 

indikator kinerja jumlah penelitian yang dimanfaatkan masyarakat dan juga jumlah prototype 

R & D. Jumlah capaian dari penelitian yang dimanfaatkan masyarakat, adanya relevansi antara 

penelitian dengan judul pengabdian kepada masyarakat, sehingga penelitian yang dihasilkan 

terimplementasi dalam kehidupan masyarakat. Hasil capaian kinerja penelitian yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat memperoleh 207 judul dari target awal 73 judul. Hal tersebut 

masih perlu ditingkatkan lagi kedepannya. Hasil pencapaian target jumlah prototype R & D 

juga belum maksimal. Hasil kinerja yang tercapai yaitu 112 judul dari target awal adalah 73 

judul. Di sisi lain, FKIP Universitas Lambung Mangkurat juga berkomitmen memberikan 

fasilitasi pendampingan penulisan arah penelitian sesuai roadmap. 

4. Meningkatnya Jumlah Publikasi Hasil Penelitian Pada Pertemuan Ilmiah Dan 

Jurnal Nasional Serta Internasional 

Pencapaian sasaran ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.4 Pencapaian Jumlah Publikasi Hasil Penelitian Pada Pertemuan Ilmiah Dan 

Jurnal Nasional Serta Internasional 

Sasaran Indikator 

Target 

2021-

2025 

Capaian 

2021 

Target 

Kinerja 

2022 

Realisasi 2022 

Capaian 

Kinerja 
Persentase 

Meningkatnya 

jumlah publikasi 

hasil penelitian 

pada pertemuan 

ilmiah dan jurnal 

nasional serta 

internasional  

Jumlah jurnal 

bereputasi 

terindeks 

nasional (IKK) 

     300 100 60 Jurnal 
116 

Jurnal 
193,33% 

Jumlah Publikasi 

Internasional 

(IKK) 

     250 100 60 Artikel 33 Artikel 55% 

Jumlah Sitasi 

Karya Ilmiah 

(IKK) 

   14.500 - 5600 19825 354% 

Jumlah Jurnal 

Bereputasi 

Terindeks Global 

(IKK) 

      250 - 40 artikel 20 artikel 50% 

 

Publikasi karya ilmiah menjadi salah satu komponen penting dalam memberikan 

kemanfaatan. Bahan bacaan ilmiah hasil penelitian menjadi basis data dalam menemukan 

jawaban dari permasalahan yang berkembang. Kondisi ini mendorong adanya kebijakan 

adanya publikasi baik nasional maupun internasional di lingkungan perguruan Tinggi. FKIP 
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Universitas Lambung Mangkurat mengupayakan fasilitasi baik teoritik maupun teknis 

mengenai publikasi jurnal. 

Berdasarkan tabel tersebut, jumlah jurnal bereputasi terindeks nasional belum mencapai 

indikator kinerja dengan jumlah 60 jurnal dan berhasil meraih 116 jurnal dengan persentase 

ketercapaian 193,33%. Hal ini perlu dikembangkan lagi agar menjadi lebih baik lagi 

kedepannya. Pada bagian indikator kinerja jumlah publikasi internasional menargetkan 60 

artikel tetapi hanya mampu mencapai 33 artikel, dengan capaian nilai 55%. Hal ini tentu 

menjadi perhatian yang perlu ditingkatkan lagi karena masih jauh dari capaian target yang 

diinginkan. Adapun dari jumlah sitasi yang ditargetkan 5600 sitasi namun, hasil yang didaptkan 

jauh melampaui target yaitu 19825 dengan persentase ketercapaian 354%. Kemudian, hasil 

yang ditagetkan pada jurnal bereputasi terindeks global hanya mendapatkan 20 artikel dari yang 

ditargetkan 40 artikel dengan persentase 50%. Hal ini juga masih perlu ditingkatkan agar 

menjadi lebih baik lagi kedepannya. 

5. Meningkatnya Hasil Penelitian Dosen Yang Mendapatkan HAKI 

Pencapaian sasaran ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.5 Pencapaian Hasil Penelitian Dosen Yang Mendapatkan HAKI 

Sasaran Indikator 
Target 2021-

2025 
Capaian 2021 

Target 

Kinerja 

2022 

Realisasi 2022 

Capaian 

Kinerja 
Persentase 

Meningkatnya 

hasil 

penelitian  

dosen yang 

mendapat 

HAKI 

Jumlah 

HKI Yang 

didaftarkan 
96 

100 81 Judul 
114 

Judul 
140,74% 

Jumlah HKI 

Yang 

Mendapatkan 

Paten, Hak 

Cipta, Hak 

Merek dll 

0 100 10 
114 

Judul 
140,74% 

 

Erat kaitannya dengan legalisasi karya, Hak Kekayaan Intelektual perlu difasilitasi dan 

dilakukan oleh civitas akademika FKIP Universitas Lambung Mangkurat. Legalisasi karya 

sebagai apresiasi terhadap inovasi yang dilakukan. Hak Kekayaan Intelektual sebagai bagian 

dari karya diri perlu dilegalisasikan agar terhindar dari plagiarisme. Pendidikan Tinggi harus 

terus mendorong civitas akademikanya agar mampu memaknai pentingnya Hak Kekayaan 

Intelektual melalui banyak fasilitasi. 
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Pada tabel tersebut mengenai peningkatan hasil penelitian dosen yang mendapat HAKI 

seperti pada tabel, menggambarkan pencapaian yang dilakukan FKIP ULM dalam memberikan 

akses dan karya yang secara legalitas dapat dipertanggungjawabkan. Data yang tersaji 

menunjukkan hasil yang memuaskan antara indikator target dengan  tingkat ketercapaian 

kinerja. Hasil yang didapatkan baik yang terdaftar dan mendapatkan HAKI sebanyak 85 judul 

sehingga melampaui dari target yang ditetapkan. Hal ini tentunya perlu dipertahankan dan 

ditingkatkan lagi agar hasil ini selalu mencapai bahkan melebihi target. 

6. Meningkatnya Hasil Penelitian Inovatif 

Pencapaian sasaran ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.6 Pencapaian Hasil Penelitian Inovatif 

Sasaran Indikator 
Target 

2021-2025 

Capaian 

2021  

Target 

Kinerja 

2022 

Realisasi 2022 

Capaian 

Kinerja 
Persentase 

Meningkatnya 

hasil 

penelitian 

Inovatif 

Jumlah 

Produk 

Inovasi 
21 Prodi 

21 Prodi 10 0 0 

Inovasi dalam berkarya menjadi rujukan utama mencapai mutu yang diharapkan. Setiap 

karya dan kebijakan perlu selalu diupayakan untuk mengacu pada inovasi dan pengembangan. 

Merujuk pada indikator kinerja FKIP ULM terdapat data temuan mengenai karya kategori 

inovatif yang dapat diaplikasikan. 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa pada prinsipnya FKIP ULM memberikan peluang 

berkembang dalam menghasilkan produk inovasi. namun, hasil yang diperoleh di tahun 2021 

tidak dapat dikembangkan lagi pada tahun 2022, karena tidak ada hasil penelitian yang inovatif. 

FKIP ULM harus terus berupaya meningkatkan kapasitas dan motivasi berprestasi bagi civitas 

akademika agar setiap civitas akademika mampu memberikan karya yang berdampak langsung 

bagi masyarakat. Keberadaan dorongan motivasi dan fasilitasi setiap karya baik dalam 

kerangka pendanaan maupun teknis akan memberikan dampak bagi peningkatan mutu pada 

umumnya. 
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7. Implementasi Konsep Lingkungan Lahan Basah Oleh Semua Pemangku 

Kepentingan 

Pencapaian sasaran ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.7 Pencapaian Sasaran Implementasi Konsep Lingkungan Lahan Basah 

Sasaran Indikator 
Target 

2021-2025 

Capaian 

2021 

Target 

Kinerja 

2022 

Realisasi 2022 

Capaian 

Kinerja 
Persentase 

Implementasi 

konsep 

Lingkungan 

Lahan Basah 

oleh semua 

pemangku 

kepentingan 

Jumlah 

Program Studi 

Yang 

Memasukkan 

Muatan 

Kurikulum 

Program 

Unggulan 

Lingkungan 

Lahan Basah 

(LLB)  

21 Prodi 21 Prodi 21 Prodi 21 Prodi 100% 

Indikator ketercapaian sasaran implementasi konsep lahan basah oleh semua pemangku 

kepentingan yakni Jumlah Program Studi Yang Memasukkan Muatan Kurikulum Program 

Unggulan Lingkungan Lahan Basah (LLB). Pada tahun 2022, ditargetkan semua program studi 

telah memasukkan muatan kurikulum program LLB. Pada pelaksanaannya, implementasi 

kurikulum dimasukkannya muatan kurikulum program LLB terjadi secara bertahap. Konsep 

lingkungan lahan basah menjadi prioritas fakultas untuk dilaksanakan. Hal tersebut 

dikarenakan pencapaian visi fakultas yang menjadikan lingkungan lahan basah sebagai 

kekhasan pendidikan di fakultas. Pencapaian tersebut dilakukan dengan peran program studi 

yang menterjemahkan visi keilmuan berdasarkan visi fakultas. 

 

8. Terimplementasinya Sistem Informasi Manajemen Berbasis ICT Yang Mendukung 

Operasional Dan Sistem Pengambilan Keputusan 

Pencapaian sasaran ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.8 Pencapaian Sasaran sistem informasi manajemen berbasis ICT 

Sasaran Indikator 
Target 

2021-2025 

Capaian 

2021 

Target 

Kinerja 

2022 

Realisasi 2022 

Capaian 

Kinerja 
Persentase 

Terimplementasinya 

sistem informasi 

Jumlah 

Layanan Yang 
10 10 21 33 157% 
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manajemen berbasis 

ICT yang 

mendukung 

operasional dan 

sistem pengambilan 

keputusan 

Telah 

Memanfaatkan 

Sistem 

Informasi 

(Aplikasi) 

Sasaran terimplementasinya sistem informasi manajemen berbasis ICT yang mendukung 

operasional dan sistem pengambilan keputusan dengan indikator Jumlah Layanan Yang Telah 

Memanfaatkan Sistem Informasi (Aplikasi) pada baseline 2021 sebanyak 21 layanan dan target 

perjanjian kinerja tahun 2021 sebanyak 21 layanan, kemudian pada realisasi tahun 2022 

sebanyak 33 layanan informasi telah tercapai. Langkah yang dilakukan oleh FKIP ULM untuk 

mencapai target ini adalah dengan membuat beberapa sistem informasi berbasis website/ 

aplikasi untuk mendukung operasional dan sistem pengambilan keputusan. Sistem informasi 

yang digunakan di FKIP ULM dapat dilihat pada tabel 3.9. 

Tabel 3.9 Daftar Sistem Informasi di FKIP ULM 

No Sistem Informasi Link 

1 
Sistem Informasi Universitas  

Lambung Mangkurat Terintegrasi 
https://simari.ulm.ac.id/ 

2 SI Akademik 
http://bak.ulm.ac.id/ 

http://fkip.ulm.ac.id/subbag/akademik 

3 SI Registrasi https://sirema.ulm.ac.id/ 

4 SI Kemahasiswaan http://fkip.ulm.ac.id/subbag/kemahasiswaan 

5 SI Wisuda https://simari.ulm.ac.id/ 

6 SI Cuti Mahasiswa https://simari.ulm.ac.id/ 

7 SI Legalisir http://legalisir.fkipunlam.ac.id/ 

8 SI FKIP http://fkip.ulm.ac.id 

9 SI UTMPPL https://umt.fkip.ulm.ac.id/ 

10 SI Aktif Kuliah https://simari.ulm.ac.id/ 

11 SI Insentif, https://simari.ulm.ac.id/ 

12 SI Tagihan https://simari.ulm.ac.id/ 

13 SI Tukin https://simari.ulm.ac.id/ 

14 SI Sister http://sister.ulm.ac.id/ 

15 SI Simpel https://simpel-lpse.kemdikbud.go.id/ 
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Sistem informasi di FKIP digunakan seluruh civitas fakultas keguruan dan ilmu pendidikan 

untuk dapat memperoleh informasi, pengambilan keputusan, dan proses pelaksanaan tridarma 

perguruan tinggi bagi dosen. Sistem informasi juga memberikan kemudahan bagi mahasiswa, 

dosen, mitra tri darma, dan stakeholder dalam melakukan interaksi secara formal. 

 

No Sistem Informasi Link 

16 
SI RUP (Rencana Umum 

Pengadaan) 
https://sirup.lkpp.go.id/sirup/ro/penyedia/satker/163192 

17 E-SKP http://skp.sdm.kemdikbud.go.id/skp/site/login.jsp 

18 Sistem Layanan Konseling https://konseling.ulm.ac.id/welcome 

19 Sistem Informasi Kerjasama http://sik.ulm.ac.id/ 

20 
Sistem Informasi Permohonan  

Kerjasama 
https://siperkasa.ulm.ac.id/ 

21 
Sistem Informasi Penerimaan  

Mahasiswa 
https://pmb.ulm.ac.id/ 

22 
Sistem Pengumuman Penerimaan  

CPNS 

https://ulm.ac.id/id/2018/09/26/pengumuman-calon 

pegawai-negeri-sipil-kemenristekdikti/ 

23 Sistem Informasi Tenaga Pendidik https://sitendik.ulm.ac.id/ 

24 
Sistem Informasi Tenaga 

Kependidikan ULM 
http://buk.ulm.ac.id/tenaga-kependidikan-ulm/ 

25 Sistem Informasi Publik https://ppid.ulm.ac.id/id/ 

26 
Sistem Informasi Sarana dan 

Prasarana 
http://sarpras.ulm.ac.id/prasarana 

27 LMS PPG https://lmsppg.fkip.ulm.ac.id/ 

28 Peraturan Pedoman ULM https://ulm.ac.id/id/sk-peraturan-pedoman-ulm/ 

29 

Program Rekrutmen Calon  
Dosen/Instruktur Dan Guru  
Pamong PPG Prajabatan Bidang  
Studi PGSD 

https://sdm.ppg.kemdikbud.go.id/ 

30 Sistem Informasi Alumni https://alumni.ulm.ac.id/ 

31 Arsip Digital Kepegawaian https://kepeg.fkipunlam.ac.id 

32 
Pedoman Pelayanan Informasi  
Publik 

https://ppid.ulm.ac.id/id/ 

33 SI BISA http://mb-kmfkip.ulm.ac.id/ 
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9. Meningkatnya Kuantitas Dan Kualitas Tenaga Pendidik 

Pencapaian sasaran ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.10 Pencapaian Sasaran kuantitas dan kualitas tenaga Pendidik 

Sasaran Indikator 

Target 

2021-

2025 

Capaian 

2021 

Target 

Kinerja 

2022 

Realisasi 2022 

Capaian 

Kinerja 
Persentase 

Meningkatnya 

Kuantitas dan 

Kualitas 

tenaga 

pendidik 

jumlah dosen yang 

berkegiatan tri 

dharma di kampus 

lain, di QS 100 

berdasarkan bidang 

ilmu (QS 100 by 

subject) 

20 0 10 30 300% 

jumlah dosen yang 

bekerja sebagai 

praktisi di dunia 

industri 

40 40 20 0 0 

jumlah dosen yang 

membina 

mahasiswa yang 

berhasil meraih 

prestasi paling 

rendah tingkat 

nasional dalam 5 

(lima) tahun terakhir 

25 20 40 309 772,5% 

jumlah dosen tetap 

yang memiliki 

sertifikat 

kompetensi/profesi 

yang diakui oleh 

industri dan dunia 

kerja 

10 3 22 90 409,09% 

jumlah dosen yang 

berasal dari 

kalangan praktisi 

profesional, dunia 

industri, atau dunia 

kerja 

1:30 1:30 23 5 21,73% 

rasio dosen dan 

mahasiswa 
1:1 1:1 1:30 1:28 110,7% 

rasio jumlah dosen 

tetap terhadap 

jumlah dosen 
90 96 1:1 1:1 100% 
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Sasaran Indikator 

Target 

2021-

2025 

Capaian 

2021 

Target 

Kinerja 

2022 

Realisasi 2022 

Capaian 

Kinerja 
Persentase 

jumlah dosen tetap 

berkualifikasi 

akademik S3 
17 17 100 99 99% 

jumlah dosen 

dengan jabatan 

Guru Besar 
40 50 17 19 111,8% 

jumlah dosen 

dengan jabatan 

Lektor Kepala 

10 

pegawai 

(tendik) 

10 70 56 80% 

 

Pada sasaran meningkatnya kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dengan indikator 

jumlah dosen yang berkegiatan tri dharma di kampus lain, di QS 100 berdasarkan bidang ilmu 

(QS 100 by subject) sebanyak 30 orang dosen, indikator ini melampaui target yakni hanya 10 

orang dosen. Untuk jumlah dosen yang bekerja sebagai praktisi di dunia industri, hingga akhir 

2022 tercatat 0 dosen, dan hal ini belum mencapai target yang ditetapkan yakni 20 orang dosen. 

Jumlah dosen yang membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi paling 

rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun terakhir ditargetkan sebanyak 40 orang, dan pada 

realisasinya terdapat 309 orang dosen, hal ini berarti capaian melampaui target sebesar 772,5%.   

Jumlah dosen tetap yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh industri 

dan dunia kerja pada tahun 2022 sebanyak 90 orang dosen melampaui target yang ditetapkan 

sebelumnya yakni 22 orang. Namun prodi yang memanfaatkan dosen yang berasal dari 

kalangan praktisi profesional, dunia industri, atau dunia kerja masih belum optimal, yakni dari 

23 orang praktisi yang ditargetkan menjadi dosen tamu, hanya terealisasi 5 orang saja. Hal ini 

tentu akan menjadi catatan pada tahun 2023 – 2024. 

Rasio dosen dan mahasiswa yakni pada baseline 2021 sebesar 1:30 dengan target 

perjanjian kinerja tahun 2022 sebesar 1:30. Realisasi tahun 2022 terdapat 290 orang dosen 

dengan jumlah mahasiswa aktif sebanyak 8034 orang, sehingga diperoleh rasio dosen dan 

mahasiswa sebesar 1:28. Sementara rasio jumlah dosen tetap terhadap jumlah dosen 

sepenuhnya tercapai, karena di FKIP ULM seluruh dosen yang mengajar merupakan dosen 

tetap CPNS, dosen tetap PNS, serta dosen tetap non PNS (Pegawai Pemerintah Non Pegawai 

Negeri). 

Jumlah dosen tetap berkualifikasi akademik S3 pada baseline 2021 yakni 96 orang, pada 
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tahun 2022 terdapat 3 dosen yang baru menyelesaikan studi S3 nya, sehingga jumlah 

keseluruhan terdapat 99 orang dosen berkualifikasi akademik S3, namun hal ini belum 

memenuhi target yakni 100 orang dosen dengan kualifikasi S3. Saat ini ada 56 orang dosen 

yang ditargetkan akan selesai paling lmbat 3 tahun ke depan. Fakultas akan terus memberikan 

kesempatan bagi dosen muda khususnya untuk dapat mengambil program S3 melalui  jalur 

beasiswa yang ada, serta membuka peluang bagi dosen senior untuk melanjutkan S3 melalui 

kerjasama. 

Jumlah dosen dengan jabatan Guru Besar hingga Desember 2022 berjumlah 19 orang, 

meskipun jumlah ini masih terbilang kecil jika dibandingkan dengan rasio seluruh dosen, 

namun pada realisasinya angka ini sudah melampaui target yang ditetapkan yakni 17 orang 

professor. Fakultas akan terus meningkatkan jumlah Guru Besar dengan berbagai upaya, 

sehingga terpenuhi target satu program studi, minimal satu guru besar. Jumlah Dosen Dengan 

Jabatan Lektor Kepala belum memenuhi target, dari 70 orang yang ditargetkan secara 

kualifikasi dapat memperoleh  jabatan Lektor Kepala, pada realisasinya hanya terpenuhi 55 

orang dosen. Perlu adanya evaluasi dan motivasi kepada dosen untuk dapat mengurus jabatan 

sampai pada lektor kepala dan guru besar.  

 

10. Meningkatnya Kuantitas Dan Kualitas Tenaga Kependidikan 

Pencapaian sasaran ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.11 Pencapaian Sasaran kuantitas dan kualitas tenaga kependidikan 

Sasaran Indikator 
Target 

2021-2025 

Capaian 

2021 

Target 

Kinerja 

2022 

Realisasi 2022 

Capaian 

Kinerja 
Persentase 

Meningkatnya 

kuantitas dan 

kualitas tenaga 

kependidikan 

Jumlah tenaga 

kependidikan 

dengan 

sertifikat 

kompetensi 

(IKK) 

1 Orang 2 

10 85 850% 

Jumlah pejabat 

fungsional 

pustakawan 
5 Orang 4 

1 1 100% 

Jumlah pejabat 

fungsional 

Arsiparis 

(IKK) 

1 Orang 1 

5 5 100% 
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Sasaran Indikator 
Target 

2021-2025 

Capaian 

2021 

Target 

Kinerja 

2022 

Realisasi 2022 

Capaian 

Kinerja 
Persentase 

Jumlah pejabat 

fungsional 

laboran (IKK) 
1 Orang 1 

1 1 100% 

Jumlah pejabat 

fungsional 

analis 

anggaran 

99% 99% 

1 1 100% 

Kuantitas dan kualitas tenaga kependidikan pada tabel di atas teruraikan target dan 

capaian pada tahun 2022. Jumlah tenaga kependidikan dengan sertifikat kompetensi (IKK) 

mencapai target dengan angka yang signifikan. Target yang dicanangkan pada bagian jumlah 

tenaga kependidikan dengan sertifikat kompetensi adalah 10 tenaga kependidikan, namun pada 

realisasi yang diperoleh oleh Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan adalah 85 sertifikat 

kompetensi. Hasil yang diperoleh dari realisasi pada bagian ini adalah 850%. Kondisi ini 

merupakan pencapaian signifikan yang melebihi target yang ditetapkan sebelumnya. 

Jumlah pejabat fungsional pustakawan mecapai target yang ditetapkan yaitu 1 orang, 

sehingga persentase ketercapaiannya adalah 100%. Kondisi ini berkorelasi positif dengan 

kebutuhan yang dialokasikan di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Selanjutnya adalah 

jumlah pejabat fungsional Arsiparis (IKK) telah ditargetkan 5 orang, dengan persentase 

ketercapaian adalah 100%, hal ini berkorelasi positif dengan target dan harapan dari Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan yaitu 5 orang pejabat fungsional arsiparis. 

Jumlah pejabat fungsional laboran (IKK) ditargetkan 1 orang, persentase yang diperoleh 

adalah 100%. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan melampaui target yang ditetapkan pada 

tahun 2022 ini dari segi jumlah pejabat fungsional laboran yaitu 1 orang laboran. Jumlah 

pejabat fungsional analis anggaran ditargetkan 1 orang dan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan memperoleh persentase ketercapaian 100%. Pelampauan target ini berkorelasi 

dengan jumlah target kebutuhan yang ditetapkan dan diharapkan mampu bersinergi dalam 

menunjang mutu institusi. 

Secara keseluruhan, setiap bagian dalam rangka mencapai kuantitas dan kualitas tenaga 

kependidikan telah tercapai dan melampaui target yang ditetapkan, bahkan dalam aspek Jumlah 

tenaga kependidikan dengan sertifikat kompetensi mencapai hasil yang signifikan yaitu 850% 

dari target 10 orang dengan sertifikat, dan pencapaian yang diperoleh adalah 85 orang dengan 

85 sertifikat kompetensi. Kondisi ini adalah hasil dari upaya meningkatkan kualitas Sumber 
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Daya Manusia yang unggul di lingkungan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 

11. Meningkatnya Tata Kelola Unit Kerja Di Lingkungan ULM 

Pencapaian sasaran ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.12 Pencapaian Sasaran Meningkatnya Tata Kelola Unit Kerja  

di Lingkungan ULM 

Sasaran Indikator 
Target 

2021-2025 

Capaian 

2021 

Target 

Kinerja 

2022 

Realisasi 2022 

Capaian 

Kinerja 
Persentase 

Meningkatnya 

Tata kelola 

Unit Kerja di 

Lingkungan 

ULM 

Persentase 

realisasi 

anggaran atas 

pelaksanaan 

RKA-K/L 

Unit kerja 

Minimal 90%  

20 

Dokumen 
20 

99% 95,3% 96,26% 

Jumlah 

Dokumen 

barang 

inventaris 

laboratorium 

200 

Dokumen 
200 

20 30 150% 

Jumlah 

dokumen 

daftar barang 

dalam 

ruangan 

20 

Dokumen 
20 

200 282 141% 

Jumlah 

dokumen 

daftar barang 

luar ruangan 

23 

Dokumen 
23 

20 10 50% 

Jumlah 

dokumen 

penghapusan 

barang 

22 

Dokumen 
22 

23 1 4,34% 

Jumlah 

dokumen usul 

penghapusan 

barang 

(BMN) 

20 

Dokumen 
20 

22 1 4,54% 

 

Tata kelola Unit Kerja di lingkungan ULM, merupakan upaya bersama untuk 

ditingkatkan kualitas maupun kuantitasnya. Kondisi ini selalu dipantau dan dievaluasi, salah 

satunya melalui dokumen laporan kinerja yang disusun. Tata kelola Unit Kerja di Lingkungan 
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ULM dapat dipotret dalam beberapa aspek, berdasarkan tabel di atas, persentase realisasi 

anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L Unit kerja Minimal 90% (IKU) telah melampaui target. 

Persentase realisasi anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L Unit kerja telah mencapai 100% dari 

target yang ditetapkan adalah 99%. Kondisi ini selaras dengan upaya percepatan kuantitas 

maupun kualitas institusi. 

Aspek kedua yang dijadikan indikator ketercapaian adalah jumlah dokumen barang 

inventaris laboratorium. Target yang ditetapkan adalah 20 dokumen dan ketercapaiannya 

adalah 30 dokumen, sehingga persentase yang diperoleh adalah 150%. Ketercapaian ini sesuai 

dengan upaya institusi mewujudkan ketertiban administrasi dan keterpantauan inventaris yang 

dimiliki oleh institusi. Aspek selanjutnya yang dipotret adalah jumlah dokumen daftar barang 

dalam ruangan yang ditargetkan 200 yang terdokumentasi telah tercapai sebanyak 283 

dokumen. Pencapaian ini menunjukkan hal positif karena sejalan dengan upaya melakukan 

tertib administrasi dalam hal daftar barang dalam ruangan. Persentase yang diperoleh dari 

aspek ini adalah 141%. 

Jumlah dokumen daftar barang luar ruangan ditargetkan memiliki dokumen sebanyak 20 

dokumen, namun pencapaian yang diperoleh adalah 10 dokumen, dengan persentase 50%. 

Kondisi ini terjadi, dikarenakan dokumen yang dibuat adalah barang dalam artian gedung dan 

tempat di luar perkuliahan, walaupun setiap tempat yang didokumentasikan memiliki 

kelengkapan barang dengan item yang kompleks. Jumlah dokumen penghapusan barang dalam 

lakin 2022 ditargetkan 23 dokumen, namun hanya tercapai 1 dokumen penghapusan barang. 

Hal ini dikarenakan barang yang diajukan dan dialokasikan telah sesuai dengan kebutuhan. 

Aspek terakhir berkaitan dengan Jumlah dokumen usul penghapusan barang (BMN), target 

yang ditetapkan adalah 22 dokumen dan realisasi adalah 1 dokumen. Kondisi ini dikarenakan 

barang telah tepat guna dan keawetan tetap terjaga sehingga penghapusan dokumen barang 

(BMN) hanya 1 dokumen, atau 4,54%. 

Secara keseluruhan dalam aspek meningkatnya tata kelola unit kerja di lingkungan ULM, 

terdapat 3 aspek yang berada di bawah persentase ketercapaian 100%. Pertama, berkaitan 

dengan dokumen daftar barang luar ruangan. Hal ini dikarenakan dokumen yang dibuat 

berorientasi pada gedung atau tempat, bukan terletak pada barang-barang spesifik yang berada 

di dalam gedung atau tempat. Kedua, berkaitan dengan dokumen penghapusan barang, faktor 

yang ada di dalamnya adalah barang-barang yang ada di institusi terkelola dengan baik dan 

alokasinya sesuai dengan kebutuhan. Ketiga, berkaitan dengan dokumen usul penghapusan 

barang, hal ini juga berkaitan dengan barang-barang yang ada di institusi terkelola dengan baik 

dan alokasinya sesuai dengan kebutuhan.  



55  

B. Realisasi Anggaran 

1. Tabel total Pagu dan realisasi anggaran unit kerja sesuai dengan laporan kinerja 

Sumber utama pendanaan penyelenggaraan Tridharma ULM adalah RM BOPTN dan 

PNBP. PNBP merupakan dana yang berasal dari masyarakat dan Kerjasama perguruan tinggi 

dengan sektor swasta, industri dan pemerintah daerah baik tingkat pusat, pemprov, 

pemkab/pemkot. Sedangkan Rupiah Murni berasal dari Pemerintah Pusat. Pada Perjanjian 

Kinerja yang dilakukan awal tahun 2022 antara Dekan FKIP ULM dengan Rektor ULM yang 

dibuat terdapat komitmen anggaran yang disiapkan dan dikelola untuk mencapai visi, misi dan 

sasaran institusi. Namun besaran anggaran yang dialokasikan untuk pelaksanaan kegiatan di 

tahun 2022 mengalami revisi. Hal ini dikarenakan dinamika kebutuhan internal maupun 

eksternal yang sebelumnya tidak terdeteksi pada perencanaan tahun sebelumnya. 

Berdasarkan data tersebut dapat digambarkan serapan anggaran yang dilakukan oleh 

FKIP ULM telah efektif.  Gambaran pagu DIPA FKIP ULM tahun anggaran 2022 dan 

realisasinya berdasarkan komponen pembiayaan, seperti tabel berikut. 

 

Tabel 3.13 Gambaran pagu DIPA FKIP ULM tahun anggaran 2022 dan realisasinya 

Kode 

DIPA 
Sumber Dana  Jenis Belanja   Pagu (Rp) Realisasi (Rp) % 

677518 

RM BOPTN 

 Belanja 

Barang  
2.706.660.000 2.637.607.409 97,4% 

 Belanja Modal                            -  
                            

-  
          -  

Jumlah BOPTN 2.706.660.000 2.637.607.409 97,4% 

PNBP 

 Belanja 

Barang  
24.025.221.858 23.003.896.967 95,8% 

 Belanja Modal  9.637.461.530 9.013.991.010 93,5% 

Jumlah PNBP 33.662.700.000 32.017.887.977 95,1% 

Jumlah Total DIPA FKIP ULM 36.369.343.388 34.655.495.386 95,3% 

 

a. PNBP 

Kinerja keuangan PNBP dapat dianalisis dengan mengukur tingkat capaian target 

PNBP dengan membandingkan realisasi PNBP dengan target yang ditetapkan sesuai 

dengan DIPA Kinerja tahun 2022 dimana dapat dilihat realisasi secara keseluruhan 

capaian PNBP sebesar Rp. 32.017.887.977 dari pagu yang ditetapkan sebesar Rp. 

33.662.700.000  atau mencapai 95,1 % dari anggaran yang tersedia. Pada tahun 2022 
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ULM mengalami peralihan dari Satker menjadi BLU sehingga terdapat pagu Satker 

sebesar Rp. 9.478.377.00, Pagu BLU sebesar Rp. 24.184.323.00 dan Pagu gabungan 

sebesar Rp. 33.662.700.000. FKIP ULM menerima tambahan pagu sebesar 592.927.248 

dan pengembalian UKT Rp. 2.189.737.150 sehingga total alokasi yang bisa dipakai Rp. 

32.065.890.098. Pada sistem BLU ini anggaran yang bisa dipakai hanya sebesar pagu 

penerimaan/alokasi. Sehingga realisasi real FKIP tahun 2022 dari PNBP adalah 99,85%. 

b. Rupiah Murni BOPTN 

Salah satu indikator keberhasilan dan pencapaian anggaran adalah terpenuhinya 

target pagu dan belanja. Pada tahun 2022 realisasi belanja barang yang berasal dari RM 

BOPTN sebesar Rp. 2.637.607.409 dari pagu yang ditetapkan sebesar Rp. 2.706.660.000,- 

atau mencapai 97,4 % dari anggaran yang tersedia 

2. Alokasi dan realisasi anggaran per jenis belanja  

Program/kegiatan dilakukan dengan melihat persentase perbandingan dari realisasi 

anggaran dengan rencana anggaran. Pada tabel berikut ini dapat dilihat perbandingan antara 

target yang ditetapkan dengan realisasi anggaran yang dapat terlaksana pada tahun 2022. 

Tabel 3.14 Serapan Anggaran 

No. KOMPONEN JUMLAH (Rp) 

1 

Layanan pendidikan (PMB, Wisuda, Adm pendidikan, kegiatan 

kemahasiswaan, Pengembangan kurikulum dan akreditasi, honor 

kelebihan mengajar) 

10.608.072.235 

2 Publikasi penelitian (penerbitan artikel jurnal) 1.852.829.450 

3 Pengabdian kepada masyarakat                                   -  

4 

Sarana prasarana pendukung pembelajaran (pengadaan alat 

pendidikan/praktikum, pengadaan fasilitas belajar, pengadaan 

buku dan jurnal) 

8.331.818.350 

5 
Sarana prasarana pendukung perkantoran fkip 

(pembuatan/pembangunan fasilitas perkantoran, dll) 
649.778.860 

6 

Dukungan layanan pembelajaran (honor, ATK, sewa mobil, 

pemeliharaan sarpras, langganan daya dan jasa, honor tendik, hr 

dosen kontrak, seminar, sppd, hr borang fak dan prodi) 

13.212.996.491 

Total 34.655.495.386 

3. Efisiensi Anggaran  

Efisiensi merupakan suatu ukuran keberhasilan yang dinilai dari segi besarnya 

sumber/biaya untuk mencapai hasil dari kegiatan yang dijalankan. Berdasarkan realisasi DIPA 

FKIP ULM telah terealisasi sebesar 95,3%. Persentase realisasi ini terkategori sangat baik. 

Pencapaian target ini dikarenakan disusunnya Rencana Penarikan Dana setiap bulannya 

sebagai upaya agar anggaran dana yang telah disusun di RKAKL masing-masing unit kerja 

terserap sesuai dengan targetnya.  

Adanya jumlah sisa anggaran tersebut disebabkan beberapa komponen kegiatan yang 

tidak terealisasi. Pada sistem BLU ini anggaran yang bisa dipakai hanya sebesar pagu 
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penerimaan/alokasi.Pada proses perpindahan dari PT Satker menjadi PT BLU, menyebabkan 

ULM mengalami Cut-Off keuangan selama 3 bulan. Sehingga kegiatan yang direncanakan 

pelaksanaannya pada trimester ketiga mengalami perubahan waktu pelaksanaan menjadi di 

akhir tahun.   
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Laporan kinerja yang digunakan dalam LAKIN tahun ini mengacu pada sasaran strategis, 

indikator kinerja, dan target kinerja yang tertuang dalam perjanjian kinerja tahun 2022 yang 

pencapaiannya diupayakan terealisasi dalam satu tahun. Persentase pencapaian target 

didasarkan pada perhitungan realisasi dari target yang ditetapkan berdasarkan sasaran yang 

dicapai. Adapun sasaran strategis yang dicapai oleh FKIP Universitas Lambung Mangkurat 

Tahun 2022 adalah sebagai berikut: 

1. Sasaran meningkatnya kualitas Kurikulum dan pembelajaran diukur ketercapaiannya 

dengan menggunakan tujuh indikator kinerja, lima diantaranya sudah tercapai yaitu (1) 

jumlah program studi S1 dan S0 yang melaksanakan kerja sama dengan mitra (IKU) 

dengan pencapaian 100%; (2) Jumlah mata kuliah S1 dan S0 yang menggunakan metode 

pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis 

projek (team-based project) dengan ketercapaian sebesar 168,05% dari target capaian; 

(3) Jumlah Program Studi Terakreditasi Unggul (IKK) 183,33%. Indikator jumlah 

program studi S1 dan S0 yang memiliki akreditasi atau sertifikat internasional yang 

diakui pemerintah (IKK) masih sesuai dengan target tahun 2022 yaitu 0. Satu indikator 

lain terkait akreditasi pencapaiannya tidak sesuai target yaitu jumlah Program Studi 

Terakreditasi A (IKK) sebesar 21,43%, tetapi ketidaksesuaian tersebut disebabkan 

karena adanya perubahan status peringkat akreditasi oleh Lembaga Akreditasi 

Kependidikan dari A menjadi unggul sehingga pada indikator ini sebenarnya telah 

melampaui tetapi dengan status peringkat akreditasi yang berbeda. Pencapaian indikator 

jumlah Program Studi Terakreditasi Baik Sekali (IKK) adalah 0 dari target 3 program 

studi. hal ini karena perolehan peringkat akreditasi program studi dengan status unggul 

sehingga hasil ini melampaui target baik sekali. Adapun  indikator yang tidak tercapai 

sesuai target yaitu Jumlah Bahan Ajar (Buku / Modul dan lain-lain) (IKK) dengan 

persentase 30,47%. 

2. Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi terdapat 10 indikator. Ketercapaian 

target ditunjukkan pada yaitu ketercapaian indikator persentase mahasiswa yang 

mengikuti kegiatan merdeka belajar sebesar 51,4%, rata-rata masa studi lulusan S1 

sebesar 4,35 tahun, persentase lulusan S1 dan S0 yang berhasil mendapat pekerjaan 75%, 

jumlah mahasiswa yang berwirausaha sebanyak 150 mahasiswi, jumlah prestasi 

mahasiswa di tingkat nasional sebanyak 72 mahasiswa, dan jumlah prestasi mahasiswa 
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di tingkat internasional sebanyak 1 mahasiswa. Sedangkan terdapat 4 indikator kinerja 

tidak tercapai sesuai target yang ditentukan yaitu persentase lulusan bersertifikat 

kompetensi dan profesi sebesar 55%, persentase mahasiswa S1 dan S0 yang 

menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) sks di luar kampus sebesar 82,3%, persentase 

lulusan S1 dan S0 yang menjadi wiraswasta sebesar 8,15%, dan jumlah prestasi 

mahasiswa tingkat wilayah sebanyak 47 mahasiswa. 

3. Pada sasaran meningkatnya jumlah judul dan dosen yang terlibat melaksanakan 

penelitian dan jumlah penelitian yang bermutu, terdapat dua indikator. Indikator pertama 

yaitu Jumlah Penelitian Yang Dimanfaatkan Masyarakat dengan capaian 55 judul dari 

target 73 judul sehingga persentase capaian adalah 75%. Indikator lainnya yaitu Jumlah 

Prototype R & D dengan capaian 56 judul dari target 73 judul sehingga persentase 

capaiannya sebesar 76%.  

4. Pada sasaran meningkatnya jumlah publikasi hasil penelitian pada pertemuan ilmiah dan 

jurnal nasional serta internasional terdapat empat indikator. Indikator yang tercapai 

adalah Jumlah Sitasi Karya Ilmiah dengan persentase capaian sebesar 354%. Tiga 

indikator lainnya yang belum tercapai yaitu Jumlah jurnal bereputasi terindeks nasional 

dengan persentase capaian 97%, Jumlah Publikasi Internasional dengan persentase 27%, 

dan Jumlah Jurnal Bereputasi Terindeks Global  dengan persentase capaian 25%.   

5. Pada sasaran meningkatnya hasil penelitian  dosen yang mendapat HAKI terdapat dua 

indikator yang sudah mencapai target 105% yaitu Jumlah HKI Yang didaftarkan dan 

Jumlah HKI Yang Mendapatkan Paten, Hak Cipta, Hak Merek dll yang capaian masing-

masing sebesar 85 judul dari target 81 judul. 

6. Pada sasaran meningkatnya hasil penelitian Inovatif dengan indikator Jumlah Produk 

Inovasi belum tercapai. Capaian kinerja 0 dari 10 judul yang ditargetkan.  

7. Terimplementasinya muatan lingkungan lahan basah di semua program studi dalam 

bentuk penerapan konsep tersebut di mata kuliah. Pada sasaran ini, target tercapai 

maksimal 100% dan ini tergambar pada tercapainya indikator jumlah program studi yang 

memasukkan muatan kurikulum program unggulan lingkungan lahan basah pada 21 

program studi. 

8. Terimplementasinya sistem informasi manajemen berbasis ICT yang mendukung 

operasional dan sistem pengambilan keputusan. Pada sasaran ini target tercapai sebesar 

157% pada jumlah layanan yang telah memanfaatkan sistem informasi berbasis aplikasi. 

target capaian pada indikator ini yaitu 21 sistem informasi dengan pencapaian 33 sistem 

informasi yang sudah diimplementasikan. 
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9. Pada sasaran meningkatnya kuantitas dan kualitas tenaga pendidik terdapat 10 indikator 

capaian kinerja. Enam indikator telah mencapai target sasaran yaitu jumlah dosen yang 

berkegiatan tri dharma di kampus lain, di QS 100 berdasarkan bidang ilmu dengan 

persentase capaian sebesar 150%, jumlah dosen yang membina mahasiswa yang berhasil 

meraih prestasi paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun terakhir dengan 

persentase capaian sebesar 262,5%, jumlah dosen tetap yang memiliki sertifikat 

kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja dengan persentase capaian 

sebesar 204,5%, rasio dosen dan mahasiswa dengan persentase capaian sebesar 110,7%, 

rasio jumlah dosen tetap terhadap jumlah dosen dengan persentase capaian sebesar 100%, 

dan jumlah dosen dengan jabatan Guru Besar dengan persentase capaian 111,8%. 

Sedangkan empat indikator lainnya belum tercapai yaitu jumlah dosen tetap 

berkualifikasi akademik S3 dengan persentase capaian sebesar 99%, jumlah dosen 

dengan jabatan Lektor Kepala dengan persentase capaian sebesar 80%, jumlah dosen 

yang berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia industri, atau dunia kerja dengan 

persentase capaian sebesar 21,73%, dan jumlah dosen yang bekerja sebagai praktisi di 

dunia industri dengan persentase capaian sebesar 0% 

10. Pada sasaran meningkatnya kuantitas dan kualitas tenaga kependidikan terdapat lima 

indikator yaitu Jumlah tenaga kependidikan dengan sertifikat kompetensi, Jumlah pejabat 

fungsional pustakawan, Jumlah pejabat fungsional Arsiparis, Jumlah pejabat fungsional 

laboran, dan Jumlah pejabat fungsional analis anggaran. Pada sasaran ini seluruh 

indikator tercapai sesuai target capaian. indikator jumlah tenaga kependidikan dengan 

sertifikat kompetensi tercapai dengan capaian 850%, sedangkan empat indikator lainnya 

persentase pencapaiannya sebesar 100%. 

11. Pada sasaran meningkatnya tata kelola Unit kerja di lingkungan ULM terdapat enam 

indikator. Tiga indikator sudah tercapai yaitu Persentase realisasi anggaran atas 

pelaksanaan RKA-K/L Unit kerja Minimal 90%, dengan persentase capaian 95,3%, 

jumlah Dokumen barang inventaris laboratorium dengan persentase pencapaian 150%, 

dan jumlah dokumen daftar barang dalam ruangan dengan persentase capaian 141%. Tiga 

indikator lainnya belum tercapai yaitu jumlah dokumen daftar barang luar ruangan, 

jumlah dokumen penghapusan barang, dan jumlah dokumen usul penghapusan barang 

(BMN). 
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B. Permasalahan Yang Dihadapi Selama Pelaksanaan Program Kerja 

Setiap program dengan indikator kinerja yang ditetapkan, perlu dievaluasi dan di 

identifikasi permasalahan-permasalahan yang ada. Berikut adalah permasalahan yang 

berkaitan dengan sasaran atau indikator kinerja dalam uraian tersebut.  

1. Konsistensi dosen dalam menulis buku ajar masih belum tinggi; 

2. Implementasi kerjasama dengan masyarakat dalam bentuk pemanfaatan hasil penelitian 

masih belum tinggi; 

3. Implementasi kerjasama dalam riset dan penulisan karya tulis ilmiah khususnya untuk 

publikasi internasional masih rendah; 

4. Permasalahan mengenai referensi jurnal terbitan yang terbatas membuat dosen mayoritas 

masih menerbitkan di jurnal nasional terindeks Sinta 4, 5, dan 6; 

5. Persentase penelitian R&D yang yang dilakukan dosen untuk menghasilkan prototipe 

masih belum sesuai harapan; 

6. Sebagian dosen masih melakukan penelitian dasar sehingga belum ada produk inovatif 

yang dihasilkan dari hasil penelitian; 

7. Beberapa dosen masih memiliki paradigma menjadi dosen dengan jabatan fungsional 

lektor kepala akan memiliki beban tugas yang lebih berat sehingga mengurangi minat 

dan motivasi dosen untuk mengusulkan jabatan fungsional lektor kepala;      

8. Rendahnya minat/partisipasi lulusan dalam mengisi kuesioner tracer study sehingga data 

yang diperoleh tidak seimbang dengan jumlah lulusan; 

9. Kurangnya sosialisasi perlunya praktisi terlibat dalam proses pembelajaran. sehingga 

jumlah praktisi yang mengajar di program studi masih rendah; 

10. Terbatasnya industri khususnya di bidang pendidikan di Kalimantan Selatan 

menyebabkan jumlah dosen yang bekerja sebagai praktisi di bidang industri masih sangat 

rendah; 

11. Kuisioner yang disampaikan kemungkinan tidak sampai kepada lulusan terkait kendala 

jaringan komunikasi dan perubahan nomor kontak; 

12. Minat mahasiswa mengikuti MBKM masih rendah kemungkinan disebabkan masih 

rendahnya pemahaman tentang teknis mengikuti MBKM dan rekognisi mata kuliah; 

13. Terjadi kesulitan dalam memenuhi persyaratan teknis pengusulan akreditasi 

internasional yang berkaitan dengan dokumen pendukung yang belum sesuai dengan 

persyaratan, persyaratan sarana prasarana, kurikulum yang belum berbasis internasional, 

alokasi dana yang masih cukup terbatas, dll;  
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14. Adanya perbedaan persepsi antara pembuat komitmen/perjanjian dengan pelaksana 

teknis dalam hal dokumen inventaris dan penghapusan sarana/prasarana. 

C. Langkah Kerja Kedepan 

Kondisi yang baik sesuai dengan standar mutu yang ditetapkan perlu menetapkan 

pergerakan ke depan sebagai solusi dari permasalahan yang dirumuskan. Berikut adalah 

langkah yang ditetapkan untuk menanggulangi permasalahan yang dirumuskan di atas. 

1. Mengadakan workshop refreshing penulisan buku ajar dan memotivasi dosen dengan 

mempermudah proses pengajuan insentif bantuan penulisan buku ajar; 

2. Peningkatan implementasi kerjasama dengan masyarakat dalam hal pemanfaatan hasil 

penelitian; 

3. Peningkatan implementasi kerjasama dalam riset dan penulisan karya tulis ilmiah 

khususnya untuk publikasi internasional masih rendah; 

4. Melaksanakan bimbingan dan klinis jurnal secara lebih intensif kepada dosen untuk 

membantu penulisan dan penerbitan artikel hasil publikasi dosen khususnya pada jurnal 

terkareditasi sinta 1 dan 2 serta jurnal internasional bereputasi; 

5. Evaluasi dan penyesuaian roadmap penelitian prodi sehingga penelitian yang dilakukan 

dosen lebih banyak pada penelitian R&D; 

6. Perlunya dilakukan pemetaan topik penelitian sehingga jenis penelitian yang dilakukan 

dosen sistematis dari penelitian dasar sampai penelitian pengembangan yang 

menghasilkan produk inovatif; 

7. Sosialisasi beban kinerja dosen dengan lebih tepat khususnya untuk beban kinerja lektor 

kepala dan pemberian motivasi kepada dosen terkait hak-hak dosen dengan jabatan 

fungsional lektor kepala, sehingga dapat mendorong dosen untuk mengajukan jabatan 

fungsional lektor kepala; 

8. Perlu dilakukan upaya peningkatan minat/partisipasi lulusan dalam mengisi kuesioner 

tracer study dengan cara komunikasi secara langsung oleh dosen atau operator prodi yang 

memiliki ikatan emosional lebih lebih dengan alumni serta dengan mewajibkan alumni 

mengisi tracer study sebelum memperoleh layanan pasca akademik seperti legalisir. 

Sehingga diharapkan data yang diperoleh seimbang dengan jumlah lulusan; 

9. Perlu dilakukan sosialisasi yang lebih efektif tentang perlunya dan manfaat  praktisi 

terlibat dalam proses pembelajaran. sehingga jumlah praktisi yang mengajar di program 

studi dapat meningkat; 
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10. Melaksanakan kerjasama dengan pihak industri baik di Kalimantan Selatan maupun di 

luar Kalimantan Selatan sehingga membuka peluang lebih besar bagi dosen untuk 

bekerja di bidang industri; 

11. Optimalisasi komunikasi dengan alumni melalui ikatan alumni yang dikelola dari tingkat 

program studi; 

12. Peningkatan teknis proses rekognisi mata kuliah dari hasil kegiatan MBKM dan 

mensosialisasikan kepada mahasiswa dan dosen  sehingga diharpkan pemahaman teknis 

terkait MBKM dapat meningkat; 

13. Mendukung pemenuhan persyaratan teknis pengusulan akreditasi internasional yang 

berkaitan dengan dokumen pendukung yang belum sesuai dengan persyaratan, 

persyaratan sarana prasarana, kurikulum yang belum berbasis internasional, alokasi dana 

yang masih cukup terbatas, dan lain-lain; 

14. Perlu dilaksanakan penyamaan persepsi antara pembuat komitmen/perjanjian dengan 

pelaksana teknis dalam hal dokumen inventaris dan penghapusan sarana/prasarana. 
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LAMPIRAN  

Lampiran 1 Perjanjian Kinerja Tahun 2022 
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Lampiran 2 Pernyataan reviu Lakin 
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Lampiran 3 Tabel Dokumen Pengukuran Kinerja terdiri dari Sasaran, Indikator, Target, 

Realisasi, Persentase Capaian dan persentase dari target Renstra  

 

1. Meningkatnya Kualitas Kurikulum dan Pembelajaran 

 

Indikator 

Target 

Kinerja 

2022 

Realisasi 2022 

Capaian 

Kinerja 
Persentase 

Jumlah program studi S1 dan S0 yang 

melaksanakan kerja sama dengan mitra. 
22 22 100% 

Jumlah mata kuliah S1 dan S0 yang 

menggunakan metode pembelajaran pemecahan 

kasus (case method) atau pembelajaran 

kelompok berbasis proyek (team-based project) 

sebagai sebagian bobot evaluasi. 

338 568 168,5 % 

Jumlah program studi S1 dan S0 yang memiliki 

akreditasi atau sertifikat internasional yang 

diakui pemerintah. 

0 0 0% 

Jumlah program studi terakreditasi A 14 3 21,43% 

Jumlah Program Studi Terakreditasi Unggul  6 11 183,3 % 

Jumlah Program Studi Terakreditasi Baik Sekali 3 0 0 % 

Jumlah Bahan Ajar (Buku / Modul dan lain-lain 

) 
279 85 30,47 % 

 

 

2. Meningkatnya Kualitas Lulusan Pendidikan Tinggi 

 

Indikator 

Target 

Kinerja 

2022 

Realisasi 2022 

Capaian 

Kerja 
Persentase 

Jumlah lulusan S1 dan S0 yang berhasil 

mendapat pekerjaan 614 788 128,3% 

Jumlah lulusan S1 dan S0 yang melanjutkan 

studi 153 51 33,33% 

Jumlah lulusan S1 dan S0 yang menjadi 

wiraswasta. 20 84 420% 

Jumlah mahasiswa S1 dan S0 yang 

menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) sks 

di luar kampus. 1201 1665  138,63% 

Rata-rata Masa Studi Lulusan S1 

4,3 Tahun 4,52 Tahun 105,1% 

Jumlah Lulusan Bersertifikat Kompetensi dan 

Profesi 70 65 92.9% 

Jumlah mahasiswa yang berwirausaha 150 34 22,67% 
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Indikator 

Target 

Kinerja 

2022 

Realisasi 2022 

Capaian 

Kerja 
Persentase 

Jumlah Prestasi Mahasiswa di Tingkat Wilayah 
63 

Mahasiswa 

131 

Mahasiswa 207,9% 

Jumlah Prestasi Mahasiswa di Tingkat Nasional  
42 

Mahasiswa 

35 

Mahasiswa 83,3% 

Jumlah Prestasi Mahasiswa di Tingkat 

Internasional 

3 

Mahasiswa 

55 

Mahasiswa 1833,3% 

Jumlah mahasiswa yang mengikuti test TOEFL 

dengan nilai minimal 400 
1047 1237 118,1% 

 

 

3. Meningkatnya Jumlah Judul Dan Dosen Yang Terlibat Melaksanakan Penelitian Dan 

Jumlah Penelitian Yang Bermutu 

 

Indikator 

Target 

Kinerja 

2022 

Realisasi 2022 

Capaian 

Kinerja 
Persentase 

Jumlah Penelitian Yang Dimanfaatkan 

Masyarakat 73 Judul 207 Judul 283,56% 

 Jumlah Prototype R & D 73 Judul 112 Judul 153,42% 

 

4. Meningkatnya Jumlah Publikasi Hasil Penelitian Pada Pertemuan Ilmiah Dan Jurnal 

Nasional Serta Internasional 

 

Indikator 
Target 

Kinerja 2022 

Realisasi 2022 

Capaian 

Kinerja 
Persentase 

Jumlah jurnal bereputasi terindeks Nasional  60 Jurnal 116 Jurnal 193,33% 

Jumlah Publikasi Internasional  
60 

Artikel 
33 Artikel 55% 

Jumlah Sitasi Karya Ilmiah  5600 19825 354% 

Jumlah Jurnal Bereputasi Terindeks Global  40 artikel 20 artikel 50% 
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5. Meningkatnya Hasil Penelitian Dosen Yang Mendapatkan HAKI 

 

Indikator 
Target 

Kinerja 2022 

Realisasi 2022 

Capaian 

Kinerja 
Persentase 

Jumlah HKI Yang didaftarkan 81 Judul 114 Judul 140,74% 

Jumlah HKI Yang Mendapatkan Paten, Hak 

Cipta, Hak Merek dll 
81 Judul 114 Judul 140,74% 

 

6. Meningkatnya Hasil Penelitian Inovatif 

 

Indikator 
Target 

Kinerja 2022 

Realisasi 2022 

Capaian 

Kinerja 
Persentase 

Jumlah Produk Inovasi 
10 0 0 

 

7. Implementasi Konsep Lingkungan Lahan Basah Oleh Semua Pemangku Kepentingan 

 

Indikator 

Target 

Kinerja 

2022 

Realisasi 2022 

Capaian 

Kinerja 
Persentase 

Jumlah Program Studi Yang Memasukkan 

Muatan Kurikulum Program Unggulan 

Lingkungan Lahan Basah (LLB)  

21 Prodi 21 Prodi 100% 

 

 

8. Terimplementasinya Sistem Informasi Manajemen Berbasis ICT Yang Mendukung 

Operasional Dan Sistem Pengambilan Keputusan 

 

Indikator 
Target 

Kinerja 2022 

Realisasi 2022 

Capaian 

Kinerja 
Persentase 

Jumlah Layanan Yang Telah Memanfaatkan 

Sistem Informasi (Aplikasi) 
21 33 157% 
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9. Meningkatnya Kuantitas Dan Kualitas Tenaga Pendidik 

 

Indikator 

Target 

Kinerja 

2022 

Realisasi 2022 

Capaian 

Kinerja 
Persentase 

Jumlah dosen yang berkegiatan tri dharma di 

kampus lain, di QS 100 berdasarkan bidang 

ilmu (QS 100 by subject) 

10 30 300% 

Jumlah dosen yang bekerja sebagai praktisi di 

dunia industri 
20 0 0 

Jumlah dosen yang membina mahasiswa yang 

berhasil meraih prestasi paling rendah tingkat 

nasional dalam 5 (lima) tahun terakhir 

40 309 772,5% 

Jumlah dosen tetap yang memiliki sertifikat 

kompetensi/profesi yang diakui oleh industri 

dan dunia kerja 

22 90 409,09% 

Jumlah dosen yang berasal dari kalangan 

praktisi profesional, dunia industri, atau dunia 

kerja 

23 5 21,73% 

Rasio dosen dan mahasiswa 1:30 1:28 110,7% 

Rasio jumlah dosen tetap terhadap jumlah 

dosen 
1:1 1:1 100% 

Jumlah dosen tetap berkualifikasi akademik S3 100 99 99% 

Jumlah dosen dengan jabatan Guru Besar 17 19 111,8% 

Jumlah dosen dengan jabatan Lektor Kepala 70 56 80% 

 

10. Meningkatnya Kuantitas Dan Kualitas Tenaga Kependidikan 

 

Indikator 

Target 

Kinerja 

2022 

Realisasi 2022 

Capaian 

Kinerja 
Persentase 

Jumlah tenaga kependidikan dengan sertifikat 

kompetensi (IKK) 
10 85 850% 

Jumlah pejabat fungsional pustakawan 1 1 100% 

Jumlah pejabat fungsional Arsiparis (IKK) 5 5 100% 
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Indikator 

Target 

Kinerja 

2022 

Realisasi 2022 

Capaian 

Kinerja 
Persentase 

Jumlah pejabat fungsional laboran (IKK) 1 1 100% 

Jumlah pejabat fungsional analis anggaran 1 1 100% 

 

 

 

11. Meningkatnya Tata Kelola Unit Kerja Di Lingkungan ULM 

 

Indikator 
Target 

Kinerja 2022 

Realisasi 2022 

Capaian 

Kinerja 
Persentase 

Persentase realisasi anggaran atas pelaksanaan 

RKA-K/L Unit kerja Minimal 90%  
99% 95,3% 96,26% 

Jumlah Dokumen barang inventaris 

laboratorium 
20 30 150% 

Jumlah dokumen daftar barang dalam ruangan 200 282 141% 

Jumlah dokumen daftar barang luar ruangan 20 10 50% 

Jumlah dokumen penghapusan barang 23 1 4,34% 

Jumlah dokumen usul penghapusan barang 

(BMN) 
22 1 4,54% 
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Lampiran 4 Pengukuran kinerja anggaran unit kerja 

Kode DIPA Sumber Dana  Jenis Belanja   Pagu (Rp) Realisasi (Rp) % 

677518 

RM BOPTN 

 Belanja Barang  2.706.660.000 2.637.607.409 97,4% 

 Belanja Modal                            -  
                            

-  
          -  

Jumlah BOPTN 2.706.660.000 2.637.607.409 97,4% 

PNBP 

 Belanja Barang  24.025.221.858 23.003.896.967 95,8% 

 Belanja Modal  9.637.461.530 9.013.991.010 93,5% 

Jumlah PNBP 33.662.700.000 32.017.887.977 95,1% 

Jumlah Total DIPA FKIP ULM 36.369.343.388 34.655.495.386 95,3% 
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Lampiran 5 Data Dukung Capaian Indikator Kinerja Sebagaimana Capaian  

Akuntabilitas Kinerja 

• Meningkatnya kualitas kurikulum 
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● Meningkatnya Kualitas Lulusan Pendidikan Tinggi 
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• Meningkatnya Jumlah Judul Dan Dosen Yang Terlibat Melaksanakan Penelitian Dan 

Jumlah Penelitian Yang Bermutu  
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• Meningkatnya Jumlah Publikasi Hasil Penelitian Pada Pertemuan Ilmiah Dan Jurnal 

Nasional Serta Internasional    
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• Meningkatnya Hasil Penelitian  Dosen Yang Mendapat HAKI  
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• Meningkatnya Hasil Penelitian Inovatif  
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• Implementasi Konsep Lingkungan Lahan Basah Oleh Semua Pemangku Kepentingan  
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• Terimplementasinya Sistem Informasi Manajemen Berbasis ICT Yang Mendukung 

Operasional Dan Sistem Pengambilan Keputusan   
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• Meningkatnya Kuantitas Dan Kualitas Tenaga Pendidik    
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• Meningkatnya Kuantitas Dan Kualitas Tenaga Kependidikan  
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• Meningkatnya Tata Kelola Unit Kerja Di Lingkungan ULM    

 


